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ABSTRAK 

Muhammad Romadhon (D01215030), 2019: Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter dalam Novel Keajaiban Rezeki Karya Tasaro GK. Dosen 

Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya memahami sebuah novel 

dari segi sastra dan nilai filosofis yang terkandung didalamnya, 

termasuk dalam memahami novel karya Tasaro GK yang berjudul Nilai-

nilai Pendidikan Karakter dalam novel Keajaiban Rezeki, yang dirasa 

penting untuk diteliti. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui. Penelitian 

ini mengunakan metode kualitatif deskriptif dengan mengunkan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Nilai Pendidikan Karakter dalam novel Keajaiban Rezeki karya Tasaro 

GK ada 11 nilai pendidikan Karakter yang sama dengan nilai pendidikan 

karakter. Nilai tersebut antara lain: karakter menghargai kemampuan diri 

(percaya diri), karakter religius (cinta Allah dan semua Ciptaan-Nya), 

karakter berbakti kepada orang tua serta menyayangi pasangan dan 

karakter Khusnudhon dengan Allah, karakter mengasah kreativitas dan 

imajinasi, nilai karakter selanjutnya menjadi orang kaya yang dermawan 

dan bermanfaat dan nilai karakter gemar bersedekah, karakter yang 

berupa akhlak terpuji (Tawakkal, ikhtiyar, syukur, ikhlas dan jujur) ada 

2 karakter yaitu ikhtiyar dan jujur yang sesuai dengan nilai pendidikan, 

Nilai karakter cinta ilmu, karakter menghargai waktu (cepat action) 

sesuai dengan nilai. yang terakhir karakter meningkatkan kekuatan. 

Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel 

Keajaiban Rezeki Karya Tasaro GK dengan 18 nilai pendidikan karakter 

yang di kemukakan oleh kemendiknas tahun 2010 ialah dengan paparan 

bahwa dari 15 nilai pendidikan Karakter yang terdapat dalam Novel 

“Keajaiban Rezeki” karya Tasaro GK peneliti menemukan 11 nilai 

pendidikan Karakter yang sama dengan nilai pendidikan karakter yang 

dicanangkan oleh Kemendikbud. Nilai tersebut antara lain.Poin 1. 

Karakter menghargai kemampuan diri (percaya diri) sesuai dengan poin 

7 Kemendikbud yaitu Mandiri, poin ke 2, 3 dan poin 13 tentang karakter 

religius (cinta Allah dan semua Ciptaan- selanjutnya poin ke 14 nilai 

karakter menghargai waktu (cepat action) sesuai dengan nilai 

pendidikan Karakter Kemendikbud pada poin ke 4 tentang sikap 

Disiplin. Kemudian yang terakhir poin ke 15 tentang meningkatkan 

kekuatan ini sesuai dengan nilai karakter versi Kemendikbud pada poin 

ke 9 sikap rasa ingin tahu. 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari hidup 

dan kehidupan manusia, pendidikan adalah salah satu kebutuhan 

vital manusia, dapat sebagai fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana 

pertumbuhan untuk mempersiapkan dan membukakan serta 

membentuk disiplin hidup. Ini adalah isyarat bahwa setiap komunitas 

manusia pasti membutuhkan adanya sebuah pendidikan.
1
 

Islam dalam dimensi sosialnya, dapat dikatakan mempunyai 

karakteristik tersendiri (unik) dibandingkan dengan agama dan 

peradaban lainnya. Islam mendefinisikan agama sebagai masalah 

kehidupan itu sendiri. Masalah kehidupan sosial, kenegaraan, 

maupun masalah-masalah interaksi antara manusia dengan alam 

yang pada gilirannya dinyatakan oleh Islam sebagai sebuah bagian 

dari agama itu sendiri. Semua itu adalah ketaqwaan dan kebajikan 

bila dikerjakan dengan baik, dan sebaliknya bersifat kemungkaran 

dan kebathilan jika dikerjakan dengan kurang baik. 

Namun dewasa ini pendidikan mengalami kemunduran dalam 

pelaksanaannya, banyak problem pendidikan yang bermunculan 

salah satunya adalah mengenai karakter peserta didik. Permasalahan 

kedisiplinan dan moral peserta didik sering kali menjadi 

permasalahan yang berkelanjutan yang tiada berkesudahan. Padahal 

tujuan pendidikan adalah menjadikan peserta didik menjadi insan 

kamil.
2
 Oleh sebab itu pendidikan karakter bisa  menjadi  alternatif 

dari permasalah-permasalahan di atas. 

Istilah karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah 

etika, ahklak, dan atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, 

berkonotasi positif, bukan netral. Sedangkan Karakter menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. 

Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang 

terpatri dalam diri dan teraplikasan dalam perilaku. Karakter secara 

                                                 
1 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2000), h, 67. 
2 Dr. Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2012), h, 

31. 
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koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan 

karsa seseorang atau sekelompok orang. 

Faktor lingkungan dalam konteks pendidikan karakter memiliki 

peran yang sangat peting karena perubahan perilaku peserta didik 

sebagai hasil dari proses pendidikan karakter sangat ditentunkan oleh 

faktor lingkungan ini. Dengan kata lain pembentukan dan rekayasa 

lingkungan yang mencakup diantaranya lingkungan fisik dan budaya 

sekolah, manajemen sekolah, kurikulum, pendidik, dan metode 

mengajar. Pembentukan karakter melalui rekayasa faktor lingkungan 

dapat dilakukan melalui strategi: 

1. Keteladanan. 

2. Intervensi. 

3. Pembiasaan yang dilakukan secara Konsisten 

4. Pengetahuan 

Dengan kata lain perkembangan dan pembentukan karakter 

memerlukan pengembangan keteladanan yang ditularkan, intervensi 

melalui proses pembelajaran, pelatihan, pembiasaan terus menerus 

dalam jangka panjang yang dilakukan secara konsisten dan 

penguatan serta harus dibarengi dengan nilai-nilai luhur.
3
 

Menggunakan novel sebagai media untuk mengungkapkan 

nilai-nilai atau norma-norma dalam masyarakat melalui diskusi dan 

brainstorming pun bisa digunakan oleh pendidik. Novel banyak 

memberikan kisah-kisah yang mampu menjadikan pembacaannya 

berimajinasi dan masuk dalam cerita novel tersebut. Banyak orang 

yang terpengaruh dengan isi yang ada dalam novel, baik itu gaya 

berbicara, busana bahkan perilaku tentunya setelah membaca dan 

memahaminya.
4
Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah 

mengembangkan dan melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter 

melalui program operasional satuan pendidikan masing-masing. Hal 

ini merupakan prakondisi pendidikan karakter pada satuan 

pendidikan yang untuk selanjutnya pada saat ini diperkuat dengan 18 

nilai hasil kajian empirik Pusat Kurikulum. Nilai prakondisi (the 

existing values) yang dimaksud antara lain taqwa, bersih, rapih, 

nyaman, dan santun.
5
 

                                                 
3  J. Dwi Narwoko, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan, (Jakarta: Kencana, 2004), h.76. 
4  Muwafik Saleh, Membangun dengan Hati Nurani, (Jakarta: Erlangga), h.17. 
5 Puskur. Pengembangan dan Pendidikan Budaya & Karakter Bangsa: Pedoman 

Sekolah (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), h. 9-10. 
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Sedangkan menurut Mansur Munir, terdapat 3 bentuk desain 

dalam pemrograman pendidikan karakter yang efektif dan utuh 

pertama, berbasis sekolah desain ini berbasis pada relasi guru 

sebagai pendidik dan murid sebagai pembelajar. Adapun yang 

dimaksud dengan banyak arah sebab komunitas kelas terdiri dari 

guru dan murid yang saling berinteraksi dengan media materi.  

Dari paparan latar belakang di atas, peneliti ingin mengkaji 

lebih lanjut tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam 

Novel Keajaiabn Rizki karya Tasaro GK dengan judul penelitian: 

“Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Kajaiban Rizki 

Karya Tasaro Gk”. 

 

B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang sudah diuraikan oleh peneliti, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: 

1. Bagaimana Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Keajaiban 

Rizki karya Tasaro GK? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

novel Keajaiban Rezeki Karya Tasaro GK dengan 18 nilai 

pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Kemendiknas tahun 

2010? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah dirumuskan oleh penulis 

maka tujuan dari penelitian ini ialah untuk: 

1. Mengkaji dan mengetahui Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Novel Keajaiban Rizki karya Tasaro GK. 

2. Mengetahui bagaimana relevansi nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam novel Keajaiban Rezeki Karya Tasaro GK 

dengan 18 nilai pendidikan karakter yang dikemukakan oleh 

Kemendiknas tahun 2010 

 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini semoga dapat 

memberi manfaat kepada para pembaca. Beberapa manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat memberi tambahan 

pengetahuan dan dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang 

Bahasa dan sastra Indonesia, serta dapat memberi pengetahuan 

bagi pembaca dan pecinta karya sastra khususnya novel. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti diharapkan dengan melakukan 

penelitian karya sastra bertajuk religius dapat memberikan 

tambahan pengetahuan dan dapat menjadikan peneliti agar 

menjadi manusia yang lebih berkarakter. 

b. Bagi Dunia Sastra 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi contoh dan dapat 

dijadikan perbandingan bagi peneliti lain dalam membuat 

karya, baik karya ilmiah atau karya sastra agar lebih 

memperhatikan memperhatikan nilai pendidikan karakter 

yang terkandung didalamnya. Sehingga sebuah karya sastra 

tidak hanya digunakan sebagai hiburan semata melainkan 

dapat memberikan pelajaran dan hikmah yang dapat 

diaplikasikan dalam dunia nyata. 

 

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian pustaka ini pada dasarnya bukan penelitian yang 

benar-benar baru. Sebelum ini banyak yang telah mengkaji objek 

penelitian tentang pendidikan karakter. oleh karena itu, penulisan 

dan penekanan skripsi ini harus berbeda dengan skripsi yang telah 

dibuat sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu (prior research) 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Faisal Efendy (2016) dengan judul 

penelitian: “Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Thomas 

Lickona”. Hasil temuan penelitian ini adalah; pertama, konsep 

pendidikan karakter perspektif Thomas Lickona adalah sebuah 

usaha sungguh-sungguh yang melibatkan tiga aspek dalam 

peserta didik meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik untuk 

membimbing para generasi muda menjadi cerdas dan memiliki 

perilaku yang baik dan berbudi. Dan terdapat tiga komponen 

penting dalam membangun pendidikan karakter yaitu moral 

knowing, moral feeling dan moral action. Kedua, implementasi 

konsep pendidikan karakter perspektif Thomas Lickona dalam 
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sekolah. Menurutnya dalam menerapkan konsep itu sebaiknya 

dimulai pengajaran karakter mengenai rasa hormat dan tanggung 

jawab yang dapat menjadi langkah awal dalam pemahaman akan 

nilai-nilai kebajikan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ida Kurniawati (2013) dangan judul 

penelitian: “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan 

Islam”. Hasil temuan penelitian ini adalah; pertama, Konsep 

pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 

sesuai dengan ajaran Islam yang menyangkut pembinaan aspek 

jasmani, akal, dan hati anak didik. Kedua, Pendidikan karakter di 

Indonesia yang mencakup moral knowing, moral feeling, dan 

moral acting sesuai dengan pendidikan Islam yaitu tujuan 

pendidikan yang mencakup tiga aspek jasmani, rohani dan akal. 

 

F. Definisi Oprasional 

Definisi oprasional menjelaskan tentang istilah-istilah yang 

terdapat didalam skripsi. Fungsinya untuk memudahkan para 

pembaca dalam memahami isi skripsi dan agar terhindar dari kesalah 

fahaman isi skripsi. Untuk leboh mudah memahami isi skripsi, 

peneliti memberikan penjelasan tentang beberapa istilah yang 

terdapat dalam skripsi ini. Istilah-istilah tersebut akan dipaparkan 

peneliti sebagai berikut: 

1. Nilai Pendidikan Karakter 

a. Nilai 

Kata “Nilai” sering dikonotasikan sebagai sesuatu yang 

baik, yang berharga, bermartabat, dan berkonotasi positif. 

Secara kebahasaan kata nilai memiliki arti: 1). harga jika 

dipandang dari sudut ekonomi, 2). derajat, manakala 

dipandang berdasarkan perbuatan dan pengabdian. 3). Harga, 

kapasitas dipandang sebagai perbandingan mata uang, 4). 

Angka, dipandang dari potensi yang diperoleh, 5). Kualitas 

dan mutu, dipandang dari ukuran atau substansi sesuatu yang 

dikandungnya.  

Jadi kata nila dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

dijunjung tinggi kebenarannya, serta memiliki makna yang 
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dijaga eksistensinya oleh manusia maupun sekolompok 

masyarakat.
6
 

b. Pendidikan  

Secara etimologi, pendidikan verasal dari Bahasa 

yunani, paedagogiek. Pais berarti anak, gogos artinya 

membimbing tuntunan, dan iek artinya ilmu. Jadi secara 

etimologi paedagogiek adalah ilmu yang membicarakan 

bagaimana memberikan bimbingan kepada anak. Dalam 

Bahasa inggris pendidikan diterjemahkan menjadi education. 

Enucation berasal dari Bahasa yunani eduare yang berarti 

membawa keluar yang tersimpan dalam jiwa anak untuk 

dituntun agar tumbuh dan berkembang. 

Dalam Bahasa Indonesia disebut pendidikan yang 

berarti proses mendidik, kata mendidik dan pendidikan adalah 

dua hal yang saling berhubungan. Dari segi Bahasa, mendidik 

adalah jenis kata kerja, sedangkan pendidikan adalah kata 

benda. Kalau kita mendidik kita melakukan suatu kegiatan 

atau tindakan. Kegiatan menunjuk adanya dua aspek yang 

harus ada didalamnya, yaitu pendidik dan peserta didik. Jadi 

mendidik adalah merupakan suatu kegiatan yang mengandung 

komunikasi antara dua orang atau lebih.  

c. Karakter 

Secara harfiyah karakter artinya kualitas mental atau 

moral, kekuatan moral, nama, atau reputasi. Menurut kamus 

lengkap Bahasa Indonesia karakter adalah sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan sesorang dengan 

diri orang lain dalam hal tabiat atau watak. Berkarakter 

artinya mempunyai watak, mempunyai kepribadian. Menurut 

lichona pendidikan karakter diperoleh memlaui campuran 

antara religi, sastra, adat istiadat, system norma, dan 

keseluruhan hasil kebijaksanaan manusia sepanjang 

sejarahnya yaitu ilmu pengetahuan dengan berbagai 

dimensinya. 

Melalui ciri-ciri karakter inilah mengalir kepribadian, 

perwatakan, dan sifat-sifat positif lain menuju pada bangsa, 

suku, kelompok, dan individu. Setaiap orang memperoleh 

                                                 
6 Sujarwo, Ilmu Sosial dan Budaya dasar: Manusia dan Fenomena Sosial Budaya 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010). h. 229. 
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masukan dari sumber yang sama, tetapi internalisasinya 

berbeda. 

Sedangkan nilai pendidikan karakter yang peneliti 

maksud dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter 

berdasarkan delapan nilai karakter versi kemendiknas 

meliputi; religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semanget kebangsaan, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

social dan bertanggung jawab. 
 

2. Novel Keajaiban Rezeki 

Novel menarik karya tasaro GK dengan judul keajaiban 

rezeqi ini mencertiakan tentang persahabatan lima orang dengan 

kesibukan dan keahlian masing-masing, yang sangat berdeda 

yaitu Bass seroang comic stand-up comedy, Habbar seorang 

kolumnis sebuah media massa, Ats juragan took buku, Adon 

seorang penyulih suara dan Gangsa seorang esekutif. Novel 

keajaiban rezeqi karya Tasaro GK ini memang terinspirasi dari 

konsep otak kanan (keajaiban rezeqi) yang dikenalkan oleh Ippho 

“Right” santoso. Tak heran bila didalamnya Tasaro GK mengulas 

kembali secara berbeda tentang otak kanan ke dalam sebuah 

cerita dimulai dengan kisah lima orang sahabat dekta ini. Mereka 

tinggal satu atap disebuah villa kayu didataran tinggi lembang. 

Kehidupan yang dijalani mereka berbeda-beda, namun punya 

satu rahasia yang dilakukan setipa malam minggu. Rahasia yang 

bisa membuat mereka saling melengkapi satu sama lain.  

Berdasarkan dari definisi beberapa istilah diatas, maka yang 

dimaksud dengan “nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

keajaiban rezeqi karya tasaro GK” adalah sebuah bentuk 

penelitian yang ingin mendeskripsikan tentang nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam novel tersebut; berdasarkan 

delapan belas nilai pendidikan karakter versi kemendiknas yang 

meliputi; religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, mengharap prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli social dan 

tanggung jawab.  
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G. Metode Penelitian 

Merujuk pada kajian diatas, peneliti menggunakan metode 

yang relevan untuk mendukung dalam pengumpulan dan 

penganalisaan data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi. Berikut 

ini deskripsinya: 

1. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan fokus 

penelitian sebagai berikut, yakni mengambil konsep pendidikan 

karakter peduli sosial yang terdapat dalam novel tersebut, yang 

kemudian dikorelasikan dengan pendidikan Islam kontemporer. 

Korelasi yang dimaksud adalah dengan menghubungkan antara 

konsep pendidikan Karakter dalam buku suluk jalan terabas Gus 

Miek dengan para tokoh pendidikan Islam lain di era 

kontemporer. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai peneliti dalam skripsi ini 

mengunakan studi kepustakaan (Library Reseach) dinamakan 

studi kepustakaan karena dalam penetian ini pengambilan data 

terkait dengan buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, majalah dan 

lain sebagainya
7
. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian library 

research, yaitu Penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material 

yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti: buku-buku, 

majalah, dokumen, catatan dan kisah- kisah sejarah dan lain-

lainnya. Pada hakekatnya data yang diperoleh dengan penelitian 

perpustakaan ini dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama 

bagi pelaksanaan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan 

juga sebagai penelitian yang membahas data-data sekunder.
8
 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu sutau pendekatan yang digunakan untuk 

mengolah data tanpa menggunakan hitungan angka (statistik), 

                                                 
7 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, (Jurnal Iqra’, Vol. 08, no. 01, 2014), h.68.  
8 Mardalis, Metode Penelitian - Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), h.28. 
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namun melalui pemaparan pemikiran pendapat para ahli atau 

fenomena yang ada dalam kehidupan masyarakat.
9
 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kualitatif, adalah data yang berbentuk kata-kata atau kalimat, 

bukan berbentuk angka. 

4. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan 

data secara langsung dari tangan pertama atau sumber asli.
10

 

Dalam skripsi ini sumber primer yang dimaksud adalah novel 

karya Tasaro GK yang berjudul Keajaiban Rezeki. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang di ambil 

dari sumber lain yang tidak diperoleh dari sumber primer. 

Dalam skripsi ini sumber sekunder yang dimaksud adalah 

sumber pendukung yang terkait dan relevan dengan sumber 

primer untuk kemudian dipertemukan dalam penelitian. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

penelitian kepustakaan (library research), dan metode 

dokumentasi. Metode penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

dengan mengumpulkan data data yang memiliki relevansi dengan 

masalah yang dibahas, baik itu yang bersumber dari buku atau 

sumber tertulis lainnya (makalah, artikel, atau laporan 

penelitian).
11

Sedangkan metode dokumentasi yaitu cara 

pengumpulan data-data melalui benda-benda peninggalan 

tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-

buku tentang pendapat-pendapat, teori-teori, dalil-dalil, atau 

hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penyelidikan.
12

 

                                                 
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 1-3. 
10 Nasution, Metode Reseaerch Penelitian Ilmiah, Edisi I, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001), h. 150. 
11 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), h.17. 
12 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press, 

1987), h.129. 
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 Tujuan penelitian kepustakaan ini adalah untuk 

mengeksplorasi atau mengungkap konsep pendidikan karakter 

dalam buku suluk jalan terabas Gus Miek karya Muhammad 

Nurul Ibad, dengan menggunakan anlisis kualitatif, berupa teori-

teori, konsep-konsep, pernyataan- pernyataan beberapa ahli yang 

memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas dimana 

penyajiannya bersifat deskriptif dengan menggunakan metode 

berfikir induktif dan deduktif. 

6. Metode Analisis Data 

Guna mencari jawaban dari beberapa permasalahan yang 

ada diatas, perlu adanya analisis data. Analisis dalam penelitian 

merupakan bagian dalam proses yang sangat penting, karena 

analisa data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam 

memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian.
13

 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode analisis isi (content analysis). content analysis adalah 

suatu metode penelitian yang membuat referensi-referensi yang 

dapat ditiru dan shahih data dengan memperhatikan 

konteksnya.
14

Ada tiga pendekatan dalam (content analysis) 

analisis isi, yakni analisis isi deskriptif, eksplanatif, dan prediktif. 

Analisis isi deskriptif adalah analisis yang dimaksud untuk 

menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks 

tertentu. Desain analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji 

suatu hipotesis tertentu, atau hubungan antar variabel. Analisis 

ini semata untuk deskripsi, mengambarkan aspek-aspek dan 

karakteristik dari suatu pesan atau suatu teks. 

Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di 

dalamnya terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analisis ini juga 

mencoba membuat hubungan antara satu variable dan variable 

yang lain. 

Analisis isi prediktif adalah analisis isi yang berusaha 

untuk memprediksi hasil seperti tertangkap dalam analisis isi 

                                                 
13 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Konsep dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1991), h.104-105. 
14 Klaus Krippendorf, Analisis Isi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), h. 15. 
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dengan variable yang lain. Peneliti bukan hanya menggunakan 

variable di luar analisis. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman, sistematika pembahasan di 

maksudkan sebagai gambaran yang akan menjadi pokok bahasan 

dalam penelitian ini sehingga dapat memudahkan dalam memahami 

atau mencerna masalah-masalah yang akan dibahas. Berikut ini 

sistematikanya: 

Bab Pertama: Pendahuluan, pada bab ini didalamnya terdapat: 

latar belakang Masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: Kajian Pustaka berisi: tentang konsep pedidikan 

karakter dan konsep tujuan pendidikan Islam. Pada bab ini 

didalamnya terdapat tinjauan tentang pengertian pendidikan karakter, 

tujuan pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter 

Bab Ketiga: Menjelaskan tentang Deskripsi Novel Keajaiban 

Rezeki Karya Tasaro GK. 

Bab Keempat: Temuan dan pembahasan, pada bab ini di 

dalamnya berisi tentang temuan dalam Novel Keajaban Rezeki karya 

Tasaro GK dan pembahasan tentang analisis relevansi nilai 

pendidikan karakter dalam pendidikan Islam yang dicantumkan oleh 

Kemendikbud. 

Bab Kelima: Penutup, pada bab ini di dalamnya berisi tentang 

kesimpulan dari skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan 

perbaikan yang mungkin dapat dilakukan, kemudian dilanjutkan 

dengan daftar pustaka dan diakhiri dengan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Pada bab ini peneliti akan menyajikan teori tentang nilai 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, deskripsi novel dan 

peran karya sastra novel sebagai mediapendidikan. 

A. Nilai Pendidikan Karakter 
1. Pengertian nilai pendidikan karakter 

a. Nilai 

Nilai atau value (Bahasa Inggris) atau valere (Bahasa 

latin) berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan 

kuat. Niali adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu 

dapat disukai, diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat 

menjadi obyek kepentingan. Menurut pandangan relativisme: 

(a) nilai bersifat relative karena berhubungan dengan 

preferensi (sikap, keinginan, ketidaksukaan, perasaan, selera, 

kecenderungan, dan sebagainya), baik secara sosial maupun 

pribadi yang yang dikondisikan oleh lingkungan, 

kebudayaan, dan keturunan. (b) nilai berbeda dari suatu 

kebudayaan ke kebudayaan lainnya (c) penilaian seperti 

benar salah, baik-buruk, tepat-tidak tepat, tidak dapat 

diterapkan kepadanya, (d) tidak ada, dan tidak dapat ada 

nilai-nilai universal, mutlak, dan objektif manapun yang 

dapat diterapkan pada semua orang disegala waktu.
15

 

Sedangkan pandangan subjektifitas menegaskan bahwa nilai-

nilai seperti kebaikan, kebenaran, keindahan, tidak ada dalam 

dunia nyatasecara objektif, tetapi merupakan perasaan, sikap 

pribadi, dan merupakan penafsiran atas kenyataan. 

Nilai adalah prinsip-prinsip sosial, tujuan-tujuan, atau 

standar yang dipakai atau diterima oleh individu, kelas, 

masyarakat, dan lain-lain
17

 Drijarkaya mengungkapkan 

bahwa nilai merupakan hakikat sesuatu yang menyebabkan 

hal tu pantas dikerjakan oleh manusia.
16

sebagaimana di 

                                                 
15 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak:Peran Moral Intelektual Emosional dan 

Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2011), 

h, 29. 
16 N.Drijarkara,Percikan Filsafat,(Jakarta:Djambatan,1966), h, 38. 
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katakan dalam hadist : 

 ۖ  وَإِنْ جَاهَدَاكَ عَلَىٰ أَنْ تُشْركَِ بِ مَا ليَْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ فَلََ تُطِعْهُمَا 
نْ يَا مَعْرُوفاً  هُمَا فِِ الدُّ ثَُُّ إِلَََّ  ۖ  وَاتَّبِعْ سَبِيلَ مَنْ أنَاَبَ إِلَََّ  ۖ  وَصَاحِب ْ

 مَرْجِعُكُمْ فأَنَُ بِّئُكُمْ بِاَ كُنْتُمْ تَ عْمَلُونَ 
 Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 

dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 

hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
17

 

Niali merupakan realitas abstrak. Niali kita rasakan 

dalam diri kita masing-masing sebagai daya pendorong atau 

prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam hidup. Oleh 

sebab itu, nilai menduduki tempat penting dan strategis dalam 

kehidupan seseorang, sampai dimana suatu tingkat orang 

lebih siap untuk mengorbankan hidup mereka daripada 

mengorbankan nilai. Niali menjadi sesuatu yang abstrak 

dapat dilacak dari tiga realitas sebagai berikut: pola tingkah 

laku, pola berfikir, sikap-sikap baik seorang pribadi maupun 

suatukelompok.
18

 

Betapa luasnya implikasi konsep nilai ketika 

dihubungkan dengan konsep lainnya, ataupun dikaitkan 

dengan sebuah statement. Konsep nilai ketika dihubungkan 

dengan logika menjadi benar-salah, ketika dihubungkan 

dengan estetika menjadi indah-jelek dan ketika dihubungkan 

dengan etika menjadi baik-buruk. Akan tetapi yang pasti 

bahwa nilai itu menyatakan sebuah kualitas. Bahkan 

dikatakan bahwa nilai adalah kualitas empiris yang tidak bisa 

didefinisikan. Hanya saja, sebagaimana dikatakan Lois 

Katsoff, kenyataan bahwa nilai tidak dapat didefenisikan 

tidak berarti nilai tidak bisa dipahami.
19

 

                                                 
17 Al-qur’an surat al-luqman ayat 15 
18 Yvon Ambroise,Pendidikan Nilai,(Jakarta:Gramedia Widiasarana,1993), h, 20. 
19 Abdul Latif , Pendidikan Nilai Kemasyarakatan ( Bandung : Refika Aditama 2009), h, 

69. 
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Muhmidayel mendefenisikan   nilai   adalah   

gambaran  tentang sesuatu  yang   indah   menarik   yang   

mempesona,   menakjubkan, yang membuat  kita  bahagia,  

senang dan  merupakan  sesuatuyang menjadikan seseorang 

atau sekelompok orang  memilikinya. Nilai dapat juga 

diartikan dalam makna benar-salah, baik-buruk, manfaat atau 

berguna, indah dan jelek.
20

  

Dari keempat faktor yang menjadi dasar kepatuhan 

setiap individu tentu saja yang kita harapkan adalah 

kepatuhan yang bersifat normativist. Sebab kepatuhan 

semacam itu adalah kepatuhan yang didasari kesadaran akan 

nilai, tanpa mempedulikan apakah perilaku itu 

menguntungkan untuk dirinya atau tidak.
21

 

b. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang 

semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari 

masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih dengan 

dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat 

dari perilaku lulusan pendidikan formal saat ini, semisal 

korupsi, perkembangan seks bebas pada kalangan remaja, 

narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan oleh pelajar, 

dan pengangguran lulusan sekolah menengah dan atas. 

Semuanya terasa lebih kuat ketika negara ini dilanda krisis 

dan tidak kunjung beranjak dari krisis yang dialami. 

 

 َِ َََٰ تَ وَىقَدَۡ ءَاتيَْۡاَ ىقُۡ ََ ُِ  ٱىۡحِنۡ ا يشَۡنُرُ ىِْفَۡسِهِ  ٱشۡنُرۡ أَ ََ ِ يشَۡنُرۡ فإََِّ ٍَ ِ  وَ َُ   ۦ لِِلَ ِ ِ مَفرََ فإَ ٍَ وَ

ُِ لِِغَ  ٱلَِلَ  َََٰ يد. وَإذِۡ قاَهَ ىقُۡ َِ بُْيََ لََ تشُۡرِكۡ بِۡ  ۥوَهُىَ يعَِظهُُ  بْۡۡهِۦِْيٌِّ حَ َُ  ٱلَِلِ  يََٰ رۡ إِ ٌٌ ٱىشِّ كَ ىظَيُۡ

َِ عَظِيٌ. وَوَصَيْۡاَ  ّسََٰ هُ  ٱلِۡۡ ٍُّ يتَۡهُ أُ ََ ىِدَيۡهِ حَ يهُُ  ۥبۡىََِٰ ٍِ  وَفصََِٰ ُِ  ۥوَهْۡاً عَيىََٰ وَهۡ ِِ أَ يۡ ٍَ فيِ عَا

ىدَِيۡلَ إىِيََ ىِ  ٱشۡنُرۡ  صِيرُ ي وَىىََِٰ ََ  .ٱىۡ
 

Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada 

Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang 

siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak 

bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji".  Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada 

                                                 
20 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan ( Bandung : Refika Aditama, 2013), hal. 101. 
21 Tatang S, Ilmu Pendidikan ( Bandung : Pustaka Setia, 2012), hal. 275. 
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anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 

"Hai anakku, janganlah hkamu mempersekutukan 

(Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kehaliman yang besar".  Dan Kami perintahkan 

kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 

ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu 

Istilah pendidikan karakter masih jarang didefinisikan 

oleh banyak kalangan. Kajian secara teoritis terhadap 

pendidikan karakter bahkan salah- salah dapat menyebabkan 

salah tafsir tentang makna pendidikan karakter. Beberapa 

masalah ketidaktepatan makna yang beredar di masyarakat 

mengenai makna pendidikan karakter dapat diidentifikasi 

sebagaiberikut:
22

 

a. Pendidikan karakter: mata pelajaran agama dan PKn, 

karena itu menjadi tanggung jawab guru agama danPKn. 

b. Pendidikan karakter: mata pelajaran pendidikan 

budipekerti. 

c. Pendidikan karakter: pendidikan yang menjadi tanggung 

jawab keluarga, bukan tanggung jawabsekolah. 

d. Pendidikan karakter: adanya penambahan mata pelajaran 

baru dalamKTSP. 

Berbagai makna yang kurang tepat tentang pendidikan 

karakter itu bermunculan dan menempati pemikiran banyak 

orang tua, guru dan masyarakat umum. Sebelum mengetahui 

tentang pengertian pendidikan karakter lebih jauh lagi, maka 

alangkah baiknya jika didefinisikan dengan konteks makna 

secara bahasa dan istilah. Karena pendidikan karakter terdiri 

dari dua komponen, yaitu pendidikan dan karakter. 

Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini 

mendapat awalan pen dan akhiran, dan berarti perbuatan, 

hal, cara mendidik, pengetahuan tentang mendidik, dan 

berarti pula pemeliharaan, latihan-latihan yang meliputi 

                                                 
22 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 4-5. 
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badan, batin dan sebagainya.
23

 

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
24

 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa 

pengertian pendidikan adalah upaya sadar dan terencana 

dalam proses pembinaan dan pembelajaran bagi individu 

agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang mandiri, 

bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan 

berakhlak/berkarakter mulia.
25

 

Menurut para ahli, ada beberapa pengertian yang 

mengupas tentang definisi dari pendidikan itu sendiri 

diantaranya: 

Pendidikan menurut John Dewey adalah proses 

pembentukan kecakapan fundamental secara intelektual dan 

emosional ke arah alam dan sesama manusia. Tujuan 

pendidikan dalam hal ini agar generasi muda sebagai 

penerus generasi tua dapat menghayati, memahami, 

mengamalkan nilai-nilai atau norma-norma tersebut dengan 

cara mewariskan segala pengalaman, pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang melatarbelakangi nilai-

nilai dan norma-norma hidup dan kehidupan.
26

 

Pendidikan menurut Al-Ghazali yaitu proses 

memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai 

akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang 

disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, di 

mana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang 

tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah 

sehingga menjadi manusia sempurna.
42

 

Sedangkan Ahmad D. Marimba mendefinisikan 

                                                 
23 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 1. 
24 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1994), h. 232. 
25 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 1. 
26 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 67. 
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pendidikan sebagai suatu bimbingan atau pimpinan secara 

sadar oleh guru terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

murid menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Dari 

pengertian ini terdapat beberapa unsur dalam pendidikan 

yaitu; usaha, guru, murid, dasar dan tujuan.
27

 

Istilah pendidikan karakter itu sendiri mulai dikenal 

sejak tahun 1900‟an. Thomas Lickona disebut-sebut sebagai 

pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang 

berjudul The Return of CharacterEducation. Menurut 

Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga unsur pokok, 

yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing 

the good). Dengan demikian, pendidikan karakter dapat 

diartikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam 

mengetahui kebenaran atau kebaikan, mencintainya dan 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.
28

 

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 

mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungannya.
29

 

Definisi lainnya dikemukakan oleh Fakry Gaffar, ia 

menyebutkan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah 

proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh 

kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi 

satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Dalam definisi 

tersebut, ada tiga ide pikiran penting terkait dengan 

pendidikan karakter, yaitu; 1) proses transformasi nilai-nilai, 

2) ditumbuh kembangkan dalam kepribadian, dan 3) 

menjadi satu dalamperilaku. 

Di samping pendidikan karakter, dikenal pula istilah 

pendidikan moral atau budi pekerti. Pendidikan karakter 

memiliki makna lebih tinggi daripada pendidikan moral, 

karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan 

                                                 
27 Ibid., h,54. 
28  Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter: Kajian Teori, op.cit., h. 5. 
29  Ibid., 
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salah. Lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan 

kebiasaan (habituation) tentang yang baik, sehingga peserta 

didik menjadi paham, mampu merasakan, dan mau 

melakukan yang baik dalam kehidupan sehari- hari. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa karakter merupakan sifat  

alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, 

yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku 

baik, jujur, bertanggung  jawab,  hormat terhadap orang lain, 

dan nilai karakter mulialainnya.
30

 

Selain itu, pendidikan karakter juga dapat dimaknai 

sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter yang 

mulia (good character) dari peserta didik dengan 

mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 

pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungannya 

dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya 

dengan Tuhannya. Dalam brosur Pendidikan Karakter 

(Character Education brochure) dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan karakter adalah suatu proses pembelajaran yang 

memberdayakan siswa dan orang dewasa di dalam 

komunitas sekolah untuk memahami, peduli tentangdan 

berbuat berlandaskan nilai-nilai etik sperti respek, keadilan, 

kebajikan warga (civic vertue) dan kewarganegaraan 

(citizenship), dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri 

maupun kepada oranglain.”
31

 

Character count di Amerika mengidentifikasi sepuluh 

nilai karakter yang menjadi pilar, yaitu sebagai berikut :
32

 

1. Dapat dipercaya (trustwonrtthiness), 2. Rasa hormat dan 

perhatian (respect), 3. Peduli (caring), 4. Jujur (fairness), 

5. Tanggung jawab (responsibility), 6. Kewarganegaraan 

(citizenship), 7. Ketulusan (honesty), 8. Berani (courage), 

9. Tekun (diligence), 10. Integritas. 

Ari Ginanjar Agustin dengan teori ESQ 

menyodorkan pemikiran bahwa setiap karakter positif 

                                                 
30 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 14-15. 
31 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model h. 44. 
32 Abdul Majid Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), h.43. 
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sesungguhny akan merujuk kepada sifat-sifat mulia Allah, 

yaitu al-Asma al-Husna. Sifat-sifat dan nama-nama Tuhan 

inilah sumber insipirasi setiap karakter positif yang 

dirumuskan oleh siapapun. Dari sekian banyak karakter 

yang bisa diteladani dari nama-nama Allah itu, Ari 

merangkumnya dalam tujuh nilai karakter dasar, yaitu:
33

 

a. Jujur 

b. Tanggung jawab 

c. Disiplin 

d. Visioner 

e. Adil 

f. Peduli 

Jumlah dan jeni pilar yang dipilih dimungkinkan 

berbeda antara satu daerah atau sekolah yang satu dengan 

sekolahayang lain, tergantung kepentingan kondisinya 

masing-masing. Atas dasar ini, maka ada sekolah yang 

memilih enam pilar yanga akan menjadi penekan dalam 

pelaksanaan pendidikannya, misalnya Westwood 

Elementary yang menekankan pentingnya enam pilar 

karakter yang akan dikembangkan, yaitu:
34

 

a. Trustworthiness (rasa percayadiri) 

b. Respect (rasahormat) 

 

c. Responsibility (rasa tanggungjawab) 

d. Caring (rasakepedulian) 

e. Citizenship (rasakebangsaan) 

f. Fairness (rasa keadilan) 
 

2. Nilai Pendidikan Karakter Kemendiknas Tahun 2010 

Menyambut Hari Pendidikan Nasional, Kementrian 

Pendidikan Nasional akan memunculkan program pendidikan 

karakter. Program ini diluncurkan oleh Presiden di Istana Negara. 

Kementrian Pendidikan menilai pentingnya pendidikan karakter 

                                                 
33 Novan Arny Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, 
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), h.67-68. 

 34 Zubaedi, Design Pendidikan, h.82. 
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dalam pendidikan. Siswa dengan karakter yang kuat pada 

akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan nasional, sebab 

pembangunan karakter adalah bagian penting dalam 

pembangunan peradaban bangsa. Beberapa karakter yang hendak 

dibangun berkaitan dengan nilai umum yang diterima 

masyarakat, antara lain kejujuran, disiplin, dan kebersihan. 

Adapaun karakter yang bersifat kearifan lokal tetap diakomodasi 

melalui pendidikan spesifik di tiap daerah, karena karakter disini 

bersifat common sence. Tentu tetap dibingkai dengan karakter 

yang sifatnya merupakan kearifan lokal, sebab karakter yang 

bersifat umum bukan hal baru dimasyarakat. Karena itu 

Kementrian Pendidikan melihat program ini sebagai kesempatan 

untuk merevitalisasi pendidikan karakter. Program pembangunan 

karakter bukan hanya dilakukan oleh Kementrian Pendidikan, 

tapi telah menjadi isu penting di berbagai kementrian, sehingga 

pembangunan karakter dapat dilakukan secara serempak 

diberbagai sektor pemerintahan (Koran Tempo, 29 April 2010).
35

 

Pendidikan karakter sebenarnya sudah terkandung dalam 

arti pendidikan itu sendiri namun lebih ditambah dengan 

persoalan khusus yaitu pada wilayah nilai ke-Indonesian yang 

ingin ditanamkan oleh pendidikan. Sejalan dengan Bagus 

Mustakim, yang erat kaitannya dengan nilai keIndonesiaan, 

Azyumardi Arda berpendapat bahwa dalam mewujudkan 

pendidikan karakter tidak dapat dilakukan tanpa penanaman 

nilai-nilai. Dengan mengedepankan nilai-nilai yang berperadaban 

sesuai dengan karakter bangsa seperti yang dicanangkan 

Kemendiknas pada 2010. Kementrian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) telah merumuskan delapan belas nilai 

pendidikann karakter yang akan ditanamkan pada diri peserta 

didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. Mungkin nilai-

nilai ini akan berbeda dengan kementrian-kementrian lain yang 

juga menaruh perhatian terhadap karakter bangsa. Sekedar 

contoh, Kementrian Agama melalui Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam mencanangkan nilai karakter merujuk pada 

nabi Muhammad SAW sebagai tokoh agung yang memiliki 

                                                 
35 Masnur Muslich, Pendidikan, h.16. 
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karakter mulia. Empat karakter yang paling terkenal dari nabi 

penutup zaman itu adalah shiddiq (benar), amanah (dapat 

dipercaya), tabligh (menyampaikan kebenaran), fathanah 

(menyatunya kata dan perbuatan). 

Delapan belas nilai karakter versi kemendiknas telah 

mencakup nilai-nilai pendidikan karakter dalam berbagai agama, 

termasuk agama islam. Di saping itu delapan belas nilai 

pendidikan karakter tersebut telah disesuaikan dengan kaidah-

kaidah ilmu pendidikan secara umum, sehingga lebih 

implementatif untuk diterapkan dalam praksis pendidikan, baik 

sekolah maupun madrasah. Berikut ini peneliti akan 

mengemukakan delapan belas nilai pendidikan karakter versi 

Kemendiknas tahun2010. 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, nilai karakter 

bangsa terdiri atas sebagaiberikut:
36

 

  

                                                 
36 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 
Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h, 73. 
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NO NILAI KETERANGAN 

1 Religious Sikap ketaatan dan kepatuahan dalammemahami 

dan melaksanakan ajaran agama (aliran 

kepercayaan) yang dianut, termasukdalam hal ini 

adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta 

hidup rukun dan berdampingan. 

2 Jujur sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan 

antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan 

(mengetahui apa yang benar, mengatakan yang 

benar, dan melakukan yang benar) sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai 

pribadi yang dapat dipercaya. 
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3 Toleransi sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran 

kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, 

pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan 

dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat 

hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 

4 Disiplin Sikap kebiasaan dan tindakan yang konsisten 

terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib 

yang berlaku. 
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5 Kerja Keras perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah 

penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai 

tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain 

dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif sikap dan perilaku yangmencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan 

masalah, sehingga selalu menemukan cara-

cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih 

baik dari sebelumnya. 
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7 Mandiri sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas 

maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti 

tidak boleh bekerjasama secara kolaboratif, 

melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan 

tanggung jawab kepada orang lain. 

8 Demokratis sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan 

merata antara dirinya dengan orang lain. 
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9 Rasa Ingin 

Tahu 

cara berpikir, sikap, dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan 

terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan 

dipelajari secara lebih mendalam. 

10 Semangat 

Kebangsaan 

Sikap dan tindakan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 
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11 Cinta Tanah 

Air 

sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, 

politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah 

menerima tawaran    bangsa   lain    yang   dapat  

merugikan  bangsa sendiri. 

12 Menghargai 

Prestasi 

sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan 

mengakui kekurangan diri sendiri tanpa 

mengurangi semangat berprestasi yang lebih 

tinggi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 

 

 

13 Bersahabat / 

Komunikatif 

senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui 

komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja 

sama secara kolaboratif dengan baik. 

14 Cinta Damai sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran 

dirinya dalam komunitas atau masyarakat 

tertentu. 
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15 Gemar 

Membaca 

kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna 

membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal, 

majalah, koran, dan sebagainya, sehingga 

menimbulkan 

kebijakan bagi dirinya. 

16 Peduli 

Lingkungan 

sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 
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17 Peduli Sosial sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lainmaupun 

masyarakat yang membutuhkannya. 

18 Tanggung 

Jawab 

sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik 

yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, 

masyarakat, bangsa, negara, maupun agama. 
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3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan 

untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara kita. 

Diakui atau tidak diakui saat ini terjadi krisis yang nyata dan 

mengkhawatirkan dalam masyarakat, yang berupa meningkatnya 

pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak 

remaja, penyalahgunaan obat-obatan, pencurian, kejahatan, 

perkosaan, bahkan hal sepele seperti menyontek sekalipun sudah 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga 

menjadi masalah sosial yang sampai saat ini belum dapat diatasi 

secara tuntas. Akibat yang ditimbulkanpun cukup serius dan tidak 

lagi dianggap persoalan sederhana karena tindakan itu semua 

sudah menjurus kepada tindakan kriminal. 

Kunci sukses dalam menghadapi tantangan berat itu terletak 

pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) Indonesia yang handal 

dan berbudaya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM sejak 

dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara 

sungguh- sungguh. Karakter bangsa merupakan aspek penting 

dari kualitas SDM karena kualitas karakter bangsa menentukan 

kemajuansuatu bangsa. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk 

dan dibina sejakusia dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi 

pembentukan karakter seseorang. Menurut Freud kegagalan 

penanaman kepribadian yang baik di usia dini ini akan 

membentuk pribadi yang bermasalah dimasa dewasanya kelak. 

Kesuksesan orangtua membimbing anaknya dalam mengatasi 

konflik kepribadian di usia dini sangat menentukan kesuksesan 

anak dalam kehidupan sosial dimasa dewasanya kelak (Erison, 

1968).
37

 

Tujuan pendidikan karakter menurut kemendiknas adalah 

Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik 

sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa Tujuan pendidikan karakter adalah:
38

 

                                                 
37 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), h., 23. 
38 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 
(Jakarta: Puskur, 2010), h., 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik 

sebagai manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa 

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 

terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 

budaya bangsa yang religius 

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 

peserta didik sebagai generasi penerus bangsa 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif dan berwawasan 

kebangsaanMengembangkan lingkungan kehidupan sekolah 

sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas 

dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi 

dan penuh kekuatan. 

4. Bentuk-Bentuk Pendidikan Karakter 

Menurut Yahya Khan,Ada empat karakter yang selama ini 

dikenal dan dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu:
39

 

a. Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan 

kebenaran wahyu Tuhan. 

b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang 

berupa budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan 

tokoh-tokoh sejarah dan pemimpin bangsa. 

c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan. 

d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, 

hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang 

diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
40

 

5. Fungsi Pendidikan Karakter 

Menurut kementerian pendidikan nasional fungsi 

pendidikan karakter adalah: 

a. Pengembangan, yaitu pengembangan potensi peserta didik 

untuk menjadi pribadi berperilaku baik; ini bagi peserta didik 

yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan 

budaya dan karakter bangsa. 

                                                 
39 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan 

Karakter (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2012), h, 48-49. 
40 Yahya Khan. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri. (Yogyakarta: Pelangi 

Publishing, 2010) h, 27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

 

b. Perbaikan, yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional 

untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi 

peserta didik yang lebih bermartabat. 

c. Penyaring, yaitu untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan 

budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.
41

 

 

B. Deskripsi Novel 
1. Pengertian Novel   

Novel berasal dari bahasa latin “novelius” yang diturunkan 

dari kata “novies” yang berarti “baru”. Dikatakan baru sebab 

novel muncul belakangan dibanding dengan bentuk puisi dan 

drama.
42

 Adapun menurut Jakob novel adalah cerita berbentuk 

prosa dalam ukuran luas.  

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra. Novel 

sebenarnya berasal dari bahasa Italia, yaitu novella, artinya 

sebuah barang baru yang kecil yang selanjutnya diartikan sebagai 

cerita pendek dalam bentuk prosa.
84

Dewasa ini, novel kemudian 

dianggap sebagai sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya tidak 

terlalu panjang dan juga tidak terlalu pendek. Terbuka adalah 

salah satu karakter novel, yang dengan demikian memungkinkan 

cerita di dalamnya mencapai ratusan halaman.
43

 

Novel sebagai karya fiksi prosa yang ditulis secara naratif, 

biasanya dalam bentuk cerita. Sebuah novel biasanya 

menceritakan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi 

dengan lingkungan dan sesamanya. Nurgiyantoro menjelaskan 

bahwa novel adalah suatu cerita fiksi yang tidak selesai dibaca 

sekali duduk dan terdiri dari tema, alur, plot, dan penokohan. 

Novel merupakan bagian dari karya sastra yang berbentuk fiksi 

atau cerita rekaan, namun ada pula yang merupakan kisah 

nyata.Dalam sebuah novel, si pengarang berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengarahkan pembaca kepada gambaran- 

gambaran realita kehidupan melalui cerita yang terkandung 

dalam noveltersebut. Di sisi lain, novel merupakan suatu 

                                                 
41 Ibid., h.177. 
42 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, 

(Jakarta: Puskur, 2010), h.7. 
43 Ibid., h. 22. 
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interprestasi kehidupan dan prilaku yang nyata. Novel sebagai 

sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi 

model kehidupan yang diidiealkan, dunia imajinatif, yang 

dibnagun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, 

plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain 

yang kesemuanya, tentu saja, juga bersifat imajinatif.
44

 

Menurut Drs. Jakob Sumardjo, novel merupakan suatu 

bentuk sastra yang sangat populer di dunia. Bentuk sastra yang 

satu ini paling banyak beredar dan dicetak karena daya 

komunitasnya yang sangat luas di dalam masyarakat. Menurut 

Drs. Rostamaji, M.Pd., novel merupakan sebuah karya sastra 

yang mempunyai dua unsur, yaitu intrinsik dan unsur ekstrinsik 

yang mana keduanya saling berkaitan dengan karena saling 

berpengaruh dalam sebuah karya sastra.
45

 

Novel umumnya terdiri dari sejumlah bab yang masing-

masing berisi cerita yang berbeda. Hubungan antar bab, kadang-

kadang, merupakan hubungan sebab akibat, atau hubungan 

kronologi biasa saja, bab yang satu merupakan kelanjutan dari 

bab yang lain. Hubungan antar bab itu hanya dapat diketahui 

setelah membaca semuanya. Jika membaca satu bab novel saja 

secara acak, tidak akan mendapatkan cerita yang utuh, hanya 

bagaikan membaca sebuah pragmen. Keutuhan cerita sebuah 

novel meliputi keseluruhan bab. 

2. Ciri-Ciri Novel 

 Sebagai salah satu karya sastra novel mempunyai 

beberapa ciri sebagaimana yang membedakanya: 

a. Novel memiliki jumlah kata lebih dari 35.000 kata. 

b. Novel terdiri dari setidaknya 100 halaman. 

c. Durasi untuk membaca novel setidaknya 2 jam atau 120 

menit. 

d. Ceritanya lebih dari satu impresi, efek, danemosi. 

e. Alur cerita dalam novel cukupkompleks. 

f. Seleksi cerita dalam novel cukupluas. 

                                                 
44 Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan Terjemahan (Jakarta: Gramedia, 

1993), h.282. 
45 Arya, Pengertian Novel Beserta Ciri Ciri, Struktur, dan Unsur-Unsurnya. 

https://sahabatnesia.com. 
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g. Cerita dalam novel lebih panjang, tetapi banyak kalimat yang 

diulang-ulang. 

h. Novel ditulis dengan narasi kemudian didukung dengan 

deskripsi untuk menggambarkan situasi dan kondisi yang ada 

didalamnya 

3. Unsur-Unsur Novel 

Unsur-unsur novel terdiri dari: tokoh dan penokohan, 

latar,cerita, plot, bahasa, sudut pandang, dan tema.
46

 

a. Tokoh dan Penokoha 

Dalam pembicaraan sebuah cerita fiksi, sering 

dipergunakan istilah- istilah seperti tokoh dan penokohan 

watak dan perwatakan, atau karakter dan karakterisasi secara 

bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. 

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, 

misalnya sebagai jawaban terhadap pertanyaan: “Siapakah 

tokoh utama novel itu?” atau “Ada berapa orang jumlah 

tokoh novel itu?”, dan sebagainya. Watak, perwatakan, dan 

karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti 

yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada 

penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu 

dalam sebuah cerita. Sebuah novel tanpa perwatakan nyaris 

mustahil. Daya tarik sebuah novel terlihat lewat imajinasi 

kreatif si pengarang. Lewat imajinasi pengarang itulah, 

pembaca dapat berkenalan dengan sejumlah variasi tipe 

manusia berikut masalahnya. Unsur perwatakan ini 

mengandung dua makna. Arti pertama, perwatakan sebagai 

dramatik persona yang menunjuk pada pribadi yang 

mengambil bagian di dalamnya. Kedua, menunjukkan 

kualitas khas perwatakan tersebut pada pribadi  tertentu.
47

 

b. Latar 

Unsur prosa cerita yang disebut latar ini menyangkut 

tentang lingkungan geografi, sejarah, sosial dan bahkan 

kadang-kadang lingkungan politik atau latar belakang tempat 

kisah itu berlangsung. Daftar ini kadang-kadang 

                                                 
46 Burhan Nugriyanto, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press,2015), h, 116. 
47 Burhan Nugriyanto, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press,2015), h,116. 
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dikemukakan secara tersurat oleh pengarangnya sebelum ia 

menuturkan ceritanya. 

Tahap awal suatu cerita fiksi pada umumnya berupa 

pengenalan, pelukisan, atau penunjukan latar. Namun, hal itu 

tidak berarti bahwa pelukisan dan penunjukkan latar hanya 

dilakukan pada tahap awal cerita. Ia dapat saja berada pada 

berbagai tahap yang lain, pada berbagai suasana dan adegan 

dan bersifat koherensif dengan unsur- unsur struktural fiksi 

yang lain. penggambaran latar yang berkepanjangan pada 

tahap awal cerita justru dapat membosankan. Pembaca tidak 

segera masuk pada suspense cerita. Latar memberikan 

pijakan cerita secara konkret dan jelas. hal ini penting untuk 

memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan 

suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan 

terjadi. 

c. Cerita  

 Membaca sebuah cerita fiksi, novel ataupun cerpen, 

pada umumnya yang pertama-tama menarik perhatian orang 

adalah cerita-ceritanya. Faktor cerita inilah terutama yang 

mempengaruhi sikap dan selera orang terhadap buku yang 

akan, sedang, atau sudah dibacanya. Berdasarkan keadaan 

cerita itu pulalah biasanya orang memandang (mungkin juga: 

menilai) bahwa buku tersebut, misalnya, menarik, 

menyenangkan, mengesankan, atau sebaliknya bertele-tele 

dan membosankan, dan berbagai reaksi emotif yang lain. 

Di dalam novel-novel yang bermutu dan rumit pun, 

penyajian tentang „apa yang terjadi‟ dan „mengapa terjadi‟ 

merupakan unsur yang penting. 

d. Plot 

Menurut Stanton, plot adalah cerita yang berisi urutan 

kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara 

sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau 

menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Kenny 

mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang 

ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana karena 

pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan 
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kaitan sebab akibat.
48

 

e. Bahasa 

 Bahasa dalam seni sastra dapat disamakan dengan cat 

dalam seni lukis. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan 

sarana yang diolah untuk dijadikan sebuah karya yang 

mengandung “nilai lebih” daripada sekadar bahannya itu 

sendiri. Bahasa merupakan sarana pengungkapan sastra. Di 

pihak lain sastra lebih dari sekadar bahasa, deretan kata, 

namun unsur “kelebihan”-nya itu pun hanya dapat 

diungkapkan dan ditafsirkan melalui bahasa. Jika sastra 

dikatakan ingin menyampaikan sesuatu, mendialogkan 

sesuatu, sesuatu tersebut hanya dapat dikomunikasikan lewat 

sarana bahasa. Bahasa dalam sastra pun mengemban fungsi 

utamanya, yaitu fungsi komunikatif. 

 Unsur-unsur kebahasaan dalam suatu novel 

merupakan sumber bahan yang cukup luas untuk dipelajari. 

Unsur-unsur yang perlu dipelajari itu antara lain meliputi: 

dialek, register, idiolek personal dsb. yang akan dipakai oleh 

si penulis dalam sebuah novel. Untuk mendeskripsikan dan 

membuat definisi di dalam novelnya, biasanya penulis 

menggunakan pola kebahasaan yang seragam dari awal 

sampai akhir. Pola kebahasaan ini biasanya sangat 

dipengaruhi kepribadian pengarang. Akan tetapi untuk 

menuliskan bentuk narasi atau cakapan langsung, penulis 

sering memodifikasi pola kebahasaan untuk merefleksikan 

pikiran-pikiran dan perasaan dari perwatakan khusus pada 

saat yang khusus pula. 

f. Tema  

Puncak dalam mempelajari novel sebenarnya 

menemukan kesimpulan dari seluruh analisis fakta-fakta 

dalam cerita yang telah dicerna. Kesimpulan itulah yang 

disebut orang sebagai „tema‟. Beberapa novel sering temanya 

cukup jelas cukup jelas, misalnya dalam Siti Nurbaya karya 

Marah Rusli (bahwa pernikahan yang dipaksakan secara 

sepihak akhirnya akan berantakan); Harimau! Harimau! 

Karya Mochtar Lubis (bahwa kejahatan itu betapapun rapi 

                                                 
48 Ibid., h.121. 
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dan rapat disimpan akhirnya akan terbongkar juga); atau 

timbulnya konflik yang tak terelakkan antara yang lama dan 

yang baru di tengah-tengah masyarakat yang sedang berubah 

seperti nampak dalam Canting karya Arswendo Atmowiloto. 

Namun tema itu tidak selalu teridentifikasi dengan mudah, 

misalnya di dalam novel Khotbah di Atas Bukit karya 

Kuntowijoyo, atau Merahnya Merah karya Iwan Simatupang. 

 Untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, haruslah 

disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan 

bagian-bagian tertentu cerita. Walau sulit di tentukan secara 

pasti, tema bukanlah makna yang terlalu “disembunyikan”, 

namun belum tentu juga dikemukakan secara eksplisit. Tema 

sebagai makna utama sebuah karya fiksi tidak (secara 

sengaja) disembunyikan karena justru hal inilah yang 

ditawarkan kepada pembaca. Namun, tema merupakan makna 

keseluruhan yang didukung cerita, dengan sendirinya ia akan 

“tersembunyi” di balik cerita yang mendukungnya. Sebagai 

sebuah makna, pada umumnya tema tidak dilukiskan, paling 

tidak pelukisan yang secara langsung atau khusus. Eksistensi 

dan atau kehadiran tema adalah terimplisit dan merasuki 

keseluruhan cerita, dan inilah yang menyebabkan kecilnya 

kemungkinan pelukisan secara langsung tersebut. Hal ini 

pulalah antara lain yang menyebabkan tidak mudahnya 

penafsiran tema. Penafsiran tema (utama) diprasyarati oleh 

pemahaman cerita secara keseluruhan. Namun, adakalanya 

dapat juga ditemukan adanya kalimat-kalimat (atau: alinea-

alinea dan percakapan) tertentu yang dapat ditafsirkan 

sebagai sesuatu yang mengandung temapokok.
49

 

4. Jenis - Jenis Novel  

 Menurut Nurgiyanto ada dua jenis novel yaitu 

novel serius dan novel popular.
50

 

a. Novel Serius 

Novel serius merupakan novel yang menampilkan 

permasalahan kehidupan secara intens, berusaha meresapi 

hakiki kehidupan sehingga terkadang sulit untuk dipahami, 

pembaca kadang harus membacanya berulang-ulang untuk 

                                                 
49 Ibid., h.116. 
50 Ibid., h. 16. 
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dapat mengerti makna cerita dalam sebuah novel serius. 

Novel serius jika ingin memahaminya dengan baik 

diperlukan konsentrasi tinggi. Pengalaman dan permasalahan 

hidup yang ditampilkan dalam novel sarius diungkapkan 

sampai pada inti hakikat kehidupan yang bersifat universal. 

Hakikat hidup yang tertuang dalam novel serius biasanya 

akan tetap bertahan sepanjang masa. Misalnya karya-karya 

Shakespeare, novel Romeo dan Juliet dan Hamlet. Contoh 

karya sastra Indonesia adalah Belenggu karya Armijn Pane 

(Jakarta: PT Pustaka Rakyat, 1957), Atheis karya Achdiat K. 

Miharja (Jakart: Balai Pustaka, 1949), Jalan Tak Ada Ujung 

karya Mochtar Lubis (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

1992), danlain-lain. 

b. Novel Populer 

 Adapun novel populer adalah novel yang memiliki 

masanya dan penggemarnya, khususnya kalangan remaja. 

Memang menampilkan masalah aktual dan sezaman, tapi 

hanya permukaannya saja. Ceritanya tidak menampilkan 

kehidupan secara intens dan meresap. Jika masanya telah 

habis, maka seiring berjalannya waktu, novel popular pun 

akan mengalami penyurutan. 

 

C. Peran Novel Sebagai Media Pendidikan 

 Pengertian sastra sebagai tulisan sempat berlaku di lingkungan 

masyarakat Eropa sebelum abad XVIII. Isi karya sastra dalam 

pengertian karya tulis ini dapat bermacam-macam, dari karya-

karya tulis yang berisi hikayat sampai pada karya tulis yang berisi 

aturan adat-istiadat, tata politik, ajaran agama, ramuan obat-

obatan, dan sebagainya. Akan tetapi dalam perkembangannya, 

pengertian sastra sebagai karya tulis ini tidak lagi leluasa. Artinya, 

tidak semua karya tulis dimasukkan ke dalam karya sastra pada 

zaman selanjutnya. Para filsuf pun meyakini bahwa bersastra 

adalah salah satu jalan untuk mencapai kebenaran. Sastra 

merupakan jalan ke empat untuk mencapai kebenaran selain 

agama, filsafat dan ilmu pengetahuan. Aristoteles juga 

mengungkapkan bahwa sastra merupakan mimesis atau cerminan 

dari kehidupan realitas. Dengan demikian, mengkaji sebuah karya 

sastra pada dasarnya merupakan kajian terhadap realitas kehidupan 

yang ada. Sebab tidak semua karya sastra bersifat fiktif novel 
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tersebut. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah dunialuar karya sastra 

yang turut melatarbelakangi dan menunjang karya sastra novel 

tersebut. Selain itu terdapat unsur lagi yang akhir-akhir ini tampak 

banyak dibicarakan, yaitu unsur reseptif, suatu unsur yang lebih 

menitikberatkan kepada tanggapan pembaca atau penikmat sastra, 

bukan tanggapan perseorangan melainkan tanggapan kelompok 

masyarakat atau masyarakat. Novel dapat dikaji dari beberapa 

aspek, misal penokohan, isi, cerita, setting, alur dan makna. 

Penokohan di dalam novel cukup menarik untuk dikaji lebih 

lanjut. Penokohan dikaji untuk mengetahui bagaimana perwatakan 

dari setiap tokoh yang ada di dalam sebuah novel, sebab tokoh- 

tokoh yang terdapat dalam novel memiliki karakter yang berbeda-

beda. Tokoh sebagai salah satu unsur intrinsik dalam novel 

memiliki kedudukan yang sangat penting. Karena tokoh 

menggambarkan kondisi psikologis dan kepribadian seseorang, 

serta menjadi kunci penggerak sebuah cerita. Cerita adalah tuturan 

yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal. Kedudukan 

cerita dalam dunia pendidikan memiliki sosio efek (manfaat) dan 

fungsi yang luar biasa dalam ikut membangun karakter dan 

kepribadian anak didik. Salah satu bentuk cerita yang berbentuk 

tulisan adalah novel. 

 Fungsi karya sastra dalam pendidikan karakter adalah sebagai 

media pembentuk watak moral peserta didik karena di dalamnya 

mengandung pesan-pesan moral baik secara implisit maupun 

eksplisit yang dapat mempengaruhi peserta didik.
51

 

Hal ini terbukti bahwa pendidikan karakter mempunyai 

tujuan, yaitu untuk meningkatkan mutu dan proses hasil 

pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 

dengan standar kompetensi kelulusan pada setiap satuan 

pendidikan.
52

 

Demikianlah, karya sastra tidak hanya sekadar untuk 

                                                 
51 Ibid., h. 44. 
52 Nursisto, Ikhtisar Kesusastraan Indonesia, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h, 

2. 
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dinikmati dan ujung-ujungnya hanya demi menghilangkan 

kejenuhan semata, tapi lebih dari itu karya sastra mampu 

menghadirkan nilai-nilai yang bermakna bagi kehidupan. 
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BAB III 

DESKRIPSI NOVEL KEAJAIBAN REZEKI KARYA  

TASARO GK 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan unsur-unsur novel yang 

terdapat dalam novel keajaiban rezeki. Baik itu mencakup unsur 

intrinsik maupun unsur ekstrinsik. Selanjutnya akan diuraikan sebagai 

berikut; 

 

A. Biografi Penulis Novel Keajaiban Rezeki 

Novel keajaiban rezeki ditulis oleh seorang novelis bernama 

Tasaro GK pada tahun 2013. Novel ini terinspirasi dari buku-buku 

Ippho Santosa selaku pakar otak kanan sekaligus pengarang buku 7 

keajaiban rezeki. Tasaro GK lahir pada 1 september 1980 di 

Gunungkidul, Yogyakarta dan kini beliau menetap di Gunung 

Geulis, Sumedang.
53

 

Dalam novel ini, Tasaro GK memaparkan sebuah karya yang 

bersifat eksplorasi menantang, karena tema yang diangkat berkaitan 

dengan dunia entrepreneurship dalam nuasa komedi situasi. Selain 

itu, beliau juga ingin mengkampanyekan indahnya bersedekah 

sebagai style, sekaligus humor sebagai bumbu dalam sebuah 

kehidupan.
54

 

Selain karya diatas terkait novel Keajaiban Rezeki, Beliau 

adalah penulis sekaligus novelis pertama yang menerbitkan novel 

yang bertema kehidupan Baginda Nabi Muhammad SAW. Beliau 

mengisahkan cerita nabi Muhammad melalui goresan penanya 

hingga menjadi empat jilid buku. Diantaranya yaitu Lelaki 

Penggengam Hujan diterbitkan pada tahun 2010, Muhammad: Para 

Pengeja Hujan tahun 2011, Muhammad: Sang Pewaris Hujan tahun 

2016, dan Muhammad: Generasi Penggema Hujan tahun 2016.
55

 

Aktivitas beliau sekarang adalah sebagai seorang penulis, 

pengajar, juru cerita, dan konseptor. Kegemaran menulis ia tuangkan 

dalam sebuah karya sejak tahun 2000, karyanya berupa karya ilmiah, 

                                                 
53 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, (Bandung: PT. Mizan Pustaka,2013) h, 375. 
54 Ibid., 
55  Tasaro GK, Muhammad: Lelaki Penggengam Hujan, (Yogyakarta: PT Bentang 

Pustaka, cet.11, 2018), h, 638. 
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cerita anak, novel, non fiksi, scenario, dan karya berbentuk jurnal. 

Kegiatan social yang dilakukan oleh Tasaro Gk berupa mendirikan 

dan mengelola institute menulis orasat, pelatihan menulis di alam, 

juga mendirikan kelompok bermain bernama Kampoeng Boekoe, 

dan juga PAUD di Desa Cinanjung, Sumedang secara cuma-cuma.
56

 

 

B. Unsur-unsur dalam Novel Keajaiban Rezeki Karya Tasaro GK 

Unsur yang terdapat dalam novel Keajaiban Rejeki Karya 

Tasaro GK meliputi beberapa hal, yaitu: tokoh atau penokohan, 

latar, alur dan plot, tema. 

1. Tokoh atau penokohan
57

 

a. Bass 

Bass adalah seorang laki-laki dari perdesaan dan berlatar 

belakang dari pendidikan yang kurang baik pula dengan 

keadaan keluarga yang tidak sebegitu mampu. Menurutnya 

pendidikan tidak begitu penting dan dan tidak enjamin 

tentang masa depanya yang bas alamin bekerja kesar dan 

bisnis yang bisa membawa dia menuju masa depannya. 

Sedikit demu sedikit dengan semangatnya yang tangguh Bass 

memulai bisnis dari yang terkecil hingga yang terbesar dari 

yang gagalsampai berhasil semua sudah Bass lalui. Dan pada 

akhirnya sampailah Bass disebuah studio eros disitu Bass 

mulai berbicara panjang lebar mengarang cerita demi certa 

untuk membuat pengunjung terhibur dan tertawa, kini Bass 

menjadi orang stand up comedy setiap malam ia habiskan 

waktu di studio ini.  

b. Habbar  

Seorang laki-laki yang bersal dari aceh merantau jauh 

kekota kembang (Bandung) Hanya untuk memperbaiki 

kehidupannya. Habbar seorang laki-laki yang berbeda dari ke 

empat temannya, ia selalu menghabiskan malamnya dengan 

menulis dan tidur paling terakhir lalu bangun paling awal dari 

pada yng lain. Setiap pagi dia selalu menghabiskan waktnya 

dengan bersepeda memutari kota bandung diantaranya daerah 

Dago, Tegal lega, Pasar baru. Habbar selalu berhenti di 

                                                 
56  Ibid., 
57  Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, (Bandung: PT. Mizan Pustaka,2013) h, 12-373. 
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tempat manapun yang ia inginkan dan selalu berbincang 

dengan orang asing yang menurut dia cerita kehidupannya 

bisa membat berita terkini utuk karya tulisnya.  

c. Ats 

Ats adalah laki-laki yang kesehariannya hanya mencari 

perbedaan filsafat dan mencari buku-buku yang menurutnya 

menarik iya seorang laki-laki yang mempunyai ruko atau took 

buku fan satu pekerja mahasiswa universitas bandung. Bagi 

Ats apapun yang ada di dunia dan kehidupan sesuai dengan 

logika atau teori. Dari kelima pertemanan yang berada di villa 

kayu hanya ats yang memiliki sifat sangat tertutu dari yang 

lainya waktu ya hanya di habiskan dengan mengumpulkan 

dan merangkum buku-buku yang menurutnya sangat menarik 

untuk di kaji. 

d. Gangsa 

Gangga adalah laki-laki yang sangat  bersemangat dalam 

bekerja terutama pekerjaanya.gangga berasal dari Jogjakarta 

keluarganya termasuk keluarga yang sangat memperhatikan 

keberadaan gangga,berbeda dengan habbar yang tinggal 

seoang diri karena keluarganya telah meninggal pas kejadian 

tsunami 2004 di aceh, gangga adalah laki-laki berbisnis 

invertasi yang pertukaranya dengan uang euro,menyimpan 

saham online menurutnya sangat terjangkau karena modal 

hanya sekali dan akan balik modal setelah tiga bulan 

perjanjia. 

e. Adon 

Adon adalah lakilaki yang paling berkarismatik di antara 

lima teman-temannya di vila kayu, adon berasal dari keluarga 

yang tidak begitu mampu pula.tetapi semangat adon bekerja 

sebagai pemain dubbing di studio bisa membuktikan bahwa 

adon bisa membiayai orang tua beserta adik nya dari hasil nya 

ber dubbing. 

f. Usep  

Usep adalah laki-laki yang berprofesi sebagai waria di 

dalam novel ini ia adalah laki-laki yang terpaksa memakai rok 

hanya untuk biaya kehidupan di bandung usep asli orang 

tasikmalaya akan tetapi keluarganya sudah 15 tahun lamanya 

tidak berharap usep untuk pulang,mungkin karena geram nya 
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orang tua melihat kelakuan usep yang seharusnya laki-laki 

tulen tapi berubah menjadi waria hanya karena uang. 

g. Zhekina 

Zhekina adalah wanita berasal dari Malaysia, wajahnya 

yang canik memiliki hidung yang simetris kulit yang mutih 

juga mata yang bundar terlihat sekali bahwa ia asli orang luar 

negri, zhakina seorang penulis dan ia di bandung untuk 

mencari tau lebih dalam apa yang ia suka yakni menulis. 

Dalam cerita novel ini bass adalah salah satu laki-laki yang 

zhakina dekati karena ketertarikanya dalam pekerjaan baas 

sebagai standup comedy. 

 

C. Latar Yang Terdapat Dalam Novel Keajaiban Rezeki 

Awal peneliti tertarik membaca novel ini adalah karena 

banyaknya pembahasan mengenai pendidikan karakter. Novel ini 

berlatar belakang kehidupan lima persahabatan. Penulis ingin 

mencari gambaran kisah dari karya sastra yang memuat nilai- nilai 

pendidikan karakter. 

Novel ini mengangkat cerita tentang suka duka kehidupan lima 

persahabatan dengan masing-masing sifat yang berbeda akan tetapi 

mempunyai satu semangat yang sama untuk menjadikan kesuksesan 

adalah pilar utama adalah kehidupan disamping mencertakan 

kehidupan lima persahabatan ini, dalam novel ini juga menceritakan 

segala cirri khas kota bandung dan seisinya. 

 

D. Cerita Yang Terdapat Dalam Keajaiban Rejeki  

Dalam novel keajaiban rezeki menyajikan kepada pembaca 

sebuah cerita yang sangat menarik, cerita dalam novel ini dapat 

membuat pembacanya penasaran dan ingin terus membacanya 

sampai akhir cerita. Dengan cerita yang mengesankan, menjadikan 

novel ini tidak membuat pembaca merasa bosan. Cerita yang sulit di 

tebak akhiar ceritanya, membuat pembaca semakin tertarik untuk 

menyelesaikan membaca novel tanpa melewati bagian cerita yang 

lainnya.  

Pembaca akan dibawa penulis untuk lebih memasuki cerita 

yang ada sehingga dapat terbawa suasana dengan berbagai cerita 

yang diolah sedemikian rupa. Suasana yang ditampilkan dalam novel 

ini dapat menarik pembaca untuk ikut merasakan pengalaman 
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perasaan yang digambarkan penulis pada setiap kisah dari tokohnya. 

Pembawaan cerita yang baik dan dengan alur yang jelas, menjadikan 

novel ini memilki nilai keindahan yang dapat membuat para 

pembaca terkesan dengan jalan cerita-ceritanya. 

1. Plot 

Novel ini merupakan salah satu karya tasaro gk setelah 

beberapa novel karangannya yang lain seperti, lelaki 

penggenggam hujan, para pengeja hujan, sang pewaris hujan, 

generasi penggema hujan, patah hati di tanah suci.  

Novel ini memiliki alur yang jelas. TasaroGk 

menceritakan dengan baik setiap kisah secara berurutan dalam 

novel ini. Dari 21 judul kisah yang ceritanya saling 

berhubungan dalam novel ini membuktikan adanya plot dan 

alur yang jelas. Setiap satu kisah berlanjut dengan kisah 

yanglainnya. 

2. Bahasa 

Dalam novel ini, menggunakan bahasa yang 

komunikatif dan sesuai dengan latar tempat yang ditampilkan 

dalam novel ini. Bahasa yang digunakan dalam dialog tokoh 

sangat menyenangkan dan bersahabat. Dialog tokoh lima 

persahabatan pada novel tersebut disesuaikan dengan bahasa 

yang digunakan oleh persahabatan dalam kehidupan nyata. 

Pembaca akan sangat mudah memahami apa yang 

dimaksudkan Tasaro Gk dari penggunaan bahasa yang 

digunakannya dalam menceritakan setiap peristiwanya. Gaya 

bahasa yang mudah ditangkap dan dipahami pembaca, 

membuat novel ini dapat diterima denganbaik. 

3. Sudut Pandang 

Sudut pandang dalam novel ini menggunakan sudut 

pandang orang ketiga serba tahu. Penulis memposisikan 

dirinya sebagai orang ketiga yang menceritakan segala kisah 

dalam novel ini. sudut pandang orang ketiga serba tahu adalah 

penulis menggunakan kata ganti “ia” atau “dia” atau bahkan 

menggunakan sebutan nama dari tokoh utama maupun tokoh 

yang lainnya. Sudut pandang orang ketiga serba tahu 

menjadikan penulis sebagai orang yang serba tahu segalanya 

tentang tokoh-tokoh yang ada dalam novel tersebut. Mulai 

dari kehidupan, sikap, sifat, kebiasaan, watak, pikiran, 

perasaan, pengalaman, dan juga mengetahui latar belakang 
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suatu kejadian yang dimunculkan dalam cerita pada 

noveltersebut. 

4. Tema  

Tema yang diangkat dalam novel keajaiban rezeki 

adalah tentang motivasi. Dalam novel ini menceritasakn 

perjalanan kehidupan lima bersahabat yang sama- sama 

berjuang di kota perantauan yakni kota bandung. Mereka 

saling mensuport satu sama lain walaupun akhir dari cerita ini 

adalah perpisahan karena satu persatu masalah yang datang 

akan tetapi novel ini tetap membuat daya ketertarikan orang- 

orang untuk membaca dengan alurnya yang bagus. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

A. Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel Keajaiban Rizki 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter saat ini mulai terkikis dan asing 

dipraktekan oleh generasi muda sekarang. Mengingat akhlak anak 

muda yang nyaris kehilangan karakter di era globalisasi ini, maka 

pendidikan Karakter harus diformat ulang pada setiap ilmu yang 

diajarkan oleh para tokoh di bidangnya masing-masing. Pendidikan 

karakter harus dilakukan di setiap aspek kehidupan manusia, agar 

nyawanya merasuk dalam diri manusia. Dalam arti kata, harus ada 

gerakan karakterisasi pendidikan. 

Di sinilah konsepsi Nilai Pendidikan Karakter Tasaro GK 

memberikan kontribusi di bidang pendidikan terhadap 

perkembangan zaman saat ini, yang memaksa harus adanya gerakan 

Karakterisasi Pendidikan, sebab krisis moral yang dialami oleh dunia 

Pendidikan saat ini. 

Tasaro GK mengungkapkan, seluruh keajaiban dan rahasia 

kesuksesannya sampai saat ini yang ada dalam buku adalah dari 

pengalaman pribadinya dan pengalaman pribadi orang-orang 

terdekatnya. Setelah sedikit banyak berhasil, Tasaro GK berusaha 

untuk menemukan pola dan merumuskannya. Dan tentu saja 

mengujinya, terhadap ribuan orang yang memintanya untuk 

memberikan mentoring, coaching, atau sejenisnya. Rupa- rupanya 

mereka pun turut berhasil dalam tingkatan tertentu. Bahkan sebagian 

sukses lebih cepat dari pada Tasaro GK sendiri. 

Rahasia kesuksesan dari seorang Tasaro GK adalah ia 

menerapkan Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam setiap 

kegiatannya, hal inilah yang menjadikan beliau seorang motivator 

luar biasa yang tidak hanya kaya dan sukses namun juga berkarakter 

dimata penggemarnya. 

Ciri khas karakter yang menonjol dari seorang Tasaro GK 

adalah semangat kerja kerasnya yang tinggi dan baktinya yang besar 

kepada orang tua. Semangat kerja keras yang dilakukan seorang 

Tasaro GK untuk merubah kehidupannya yang serba kekurangan 

menjadi kehidupan yang lebih baik tidak hanya bagi dirinya dan 

keluarganya, namun juga bagi sesama. Ia mampu membuktikan 

bahwa kekurangan itu bukan suatu hal yang dijadikan alasan untuk 

tidak maju. Dengan berbekal tekad yang kuat dan Ridho dari orang 
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tua ia mewujudkan mimpinya menjadi seorang motivator hebat pakar 

otak kanan yang berpengaruh tidak hanya di Indonesia namun juga 

dunia. 

Tasaro GK memakai istilah 5 lingkar pengaruh kesuksesan 

dalam merumuskan isi didalam bukunya yaitu lingkar pertama 

adalah lingkar Diri, lingkar kedua adalah lingkar Keluarga, lingkar 

ketiga adalah lingkar Sesama, lingkar keempat adalah lingkar 

Semesta, dan lingkar kelima adalah lingkar pencipta. 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang diangkat oleh Tasaro GK 

sebagai Metode/cara menjembut Rezeki dan kesuksesan di dalam 

Novel “Keajaiban Rezeki” yang sesuai dan relevan dengan Nilai 

Pendidikan Karakter yang dicanangkan oleh kemendikbud 

diantaranya: 

 

1. Menghargai Kemampuan Diri (PercayaDiri) 

Karakter pertama adalah menghargai Kemampuan diri 

(percaya diri) berada pada halaman 21 dalam sub judul Sidik jari 

kemenangan lingkar diri, didalam halaman tersebut dijelaskan 

bahwa menghargai kemampuan diri merupakan cara 

mempercepat meraih kesuksesan dengan pendekatan otak kanan 

dan juga merupakan ajaran dalam islam. Menghargai 

kemampuan diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri 

sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 

harapannya. 

Karakter ini sesuai dengan Nilai pendidikan Karakter yang 

diutarakan oleh Kemendikbud pada no.7 yaitu Mandiri, 

dijelaskan bahwa Mandiri ini adalah sikap dan perilaku yang 

tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai 

tugas maupun persoalan, namun hal ini bukan berarti tidak boleh 

bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh 

melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain. 

Sudah seyogyanya, manusia sebagai hamba Allah yang 

sudah sejak lahir dibekali bermacam-macam potensi harus 

memiliki sikap menghargai kemampuan (potensi) diri tersebut. 

Berkembang atau tidaknya potensi itu bergantung kepada 

manusianya sendiri. 

Rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan potensi 

ini dapat diaplikasikan dengan memanfaatkan potensi yang 

diberikan tersebut dengan mengembangkannya sehingga potensi 
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itu yang nantinya tidak hanya bermanfaat pada diri manusia 

secara pribadi namun juga masyarakat pada umumnya. 

La Rochefoucauld menganggap bahwa cinta kepada diri 

sendiri adalah dorongan utama dari semua aktivitas manusia, 

Abraham Maslow menyatakan bahwa tidak ada kesehatan 

psikologis kecuali inti penting dari orang tersebut pada dasarnya 

diterima, dicintai dan dihormati oleh orang lain dan oleh dia atau 

dirinya. Harga diri memungkinkan orang untuk menghadapi 

hidup dengan lebih percaya diri, kebajikan dan optimisme, dan 

dengan demikian mudah mencapai tujuan mereka dan 

mengaktualisasikan diri.
58

 

Pernyataan dalam Novel yang menunjukkan tentang 

menghargai Kemampuan diri (Percaya Diri) Terdapat pada 

Keajaiban 1 (Sidik Jari Kemenangan Lingkar Diri: 

Dan ternyata, hampir semua keajaiban yang tertera di 

novel ini bermula dari lingkar diri. Itu artinya, segala sesuatu 

memang bermula dari diri anda sendiri. Tegas-tegas saya 

katakan, andalah aktor utamanya! Andalah faktor penentunya! 

Jadi, jangan sampai anda  sibuk menengok keluar dan lupa 

melongok kedalam”.
59

 

 

2. Religius (Cinta Allah Dan Semua Ciptaan-Nya) 

Pada dasarnya, pendidikan karakter bertujuan untuk 

membangun jati diri manusia yang tidak hanya berprestasi secara 

akademik, namun juga mampu mengembangkan nilai-nilai moral 

berlandaskan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam setiap aspek 

kehidupannya. 

Nilai Pendidikan Karakter Religius (cinta Allah dan cinta 

kepada semua ciptaan-Nya) dalam Novel “Keajaiban Rezeki” ini 

tersirat pada halaman 28 sampai halaman 30 pada sub judul 

sepasang bidadari lingkar keluarga. Pada halaman tersebut 

dijelaskan bahwa kunci dari kesuksesan itu berada pada LOA 

(Law of Attraction) atau hukum tarik menarik, jadi apa yang 

                                                 
58Lihat,https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=552251571478873&id=468

180543219310, diakses tanggal 17 Pebruari 2019, pukul 10.30. 
59 Tasaro gk, Keajaiban Rezeki, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2010), cet Ke-1, 

h. 21. 

https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=552251571478873&amp;id=468180543219310
https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=552251571478873&amp;id=468180543219310
https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=552251571478873&amp;id=468180543219310
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manusia fikirkan maka itulah yang akan alam berikan dengan izin 

yang Maha Kuasa, dan LOA ini terkait erat dengan do‟a. 

Nilai Pendidikan Karakter ini sesuai dengan nilai yang 

menempati urutan pertama dari 18 Nilai Pendidikan Karakter 

yang dicanangkan oleh Kemendikbud yakni Religius, dijelaskan 

oleh Kemendikbud bahwa Religius ini merupakan sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. degan demikian antara 

nilai pendidikan karakter dalam Novel “keajaiban rezeki” pada 

poin 2 dengan nilai pendidikan karakter Kemendikbud pada poin 

pertama memiliki relevansi, sama-sama membahas tentang 

religi/keagamaan. 

Karakter Religius (cinta Allah dan semua ciptaan-Nya) ini 

telah diatur sedemikian baiknya oleh Allah dalam ajaran yang 

menyeru kepada hamba-Nya agar selalu mematuhi segala 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya yang bermuara pada al-

Qur‟an dan Hadits Nabi, serta senantiasa saling mencintai 

diantara sesama. 

Ibadah adalah cara yang tepat untuk mengungkapkan 

kecintaan pada Tuhan. Bahkan dalam Islam, Allah swt. telah 

berfirman bahwa Dia menciptakan manusia dan jin hanya untuk 

beribadah kepada-Nya. Ibadah itu banyak sekali bentuknya, 

segala sesuatu yang didasarkan niat karena Allah dan mencari 

Ridho-Nya maka itu akan bernilai ibadah bagi orang yang 

menjalankan. Baik itu berupa Shalat; shalat 5 waktu, shalat dhuha 

dan tahajjud, Istighfar, Dzikir, berdo‟a, menolong sesama, 

silaturrahim, Toleransi, dll. 

Bahkan sampai hal sepele seperti senyum jika itu dilakukan 

dengan ikhlas dan karena Allah maka itu termasuk dalam bentuk 

Ibadah. 

Kutipan dalam Novel Keajaiban Rezeki Karya Tasaro GK: 

Rahasia kesehatan yang pertama adalah sholat Tahajjud. 

Fadhlalla Haeri, seorang ilmuwan Mesir, yang menyingkap 

manfaat-manfaat tersembunyi dibalik sholat Tahajjud, 

diantaranya: 

“Sholat tahajjud dapat membantu terbentuknya cakra 

mahkota menurut tradisi india, sehingga meningkatkan intuisi 

dan mengendalikan emosi. Sholat tahajjud dapat menstabilkan 
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hormon melatonim. Saat matahari terbenam, kelenjar pineal 

mulai bekerja dan menghasilkan hormon mellatonim dalam 

jumlah besar. Puncaknya pada pukul 02.00-03.00 dini hari. That 

Tahajjud Time! Nah, sholat tahajjud dapat menstabilkan hormon 

melatonin sehingga membentu terbentuknya sistem kekebalan 

tubuh membatasi pemicu-pemicu tumor seperti Estrogen 

menghasilkan turunan Asam Amino trytophan, salah satu 

penyusun protein.
60

 

Dalam novel keajaiban rezeki juga dijelaskan bahwa salah 

satu faktor penentu kesuksesan adalah Do‟a. Begitu pentingnya 

doa bagi tercapainya impian sehingga Tasaro menempatkan Doa 

ini dalam halaman awal dalam novelnya. Doa ini tidak cuma 

dapat dipanjatkan untuk kepentingan pribadi seseorang saja, 

namun juga untuk kepentingan orang lain. Singkatnya antara 

sesama manusia dapat saling mendoakan, seperti doa orang tua 

kepada anaknya atau sebaliknya, doa antar teman, doa antar 

masyarakat dalam berbangsa dan bernegara, lingkungan sekitar, 

makhluk-makhluk Allah lainnya dll. inilah bukti cinta manusia 

kepada Ciptaan-Nya. 

Tasaro juga mengambil salah satu Hadits Nabi yang di 

dalam novel “Keajaiban Rezeki” tidak disebutkan matan 

Haditsnya, yang berbunyi: “Tidak ada yang dapat menolak 

Takdir Allah selain Doa. Dan tidak ada yang dapat menambah 

umur seseorang selain perbuatan kebaikan” (HR. Tirmidzi)
61

 

Dalam hadits ini menunjukkan bahwa takdir yang jelek 

sekalipun dapat dirubah dengan doa. Pernyataan dalam novel 

yang terkait dengan ini adalah. Istilah yang dipakai dalam novel 

keajaiban Rezeki adalah Keajaiban ke 2 (Sepasang Bidadari 

Lingkar Keluarga)  

“Tahukah anda, pada hakikatnya do‟a, impian, dan harapan 

itu kurang lebih sama saja, ia adalah sesuatu yang ingin anda 

wujudkan.  

“Tahukah anda, terdapat satu buhul ikatan yang 

menghubungkan anda dengan orang-orang disekitar anda? 

Sehingga mau tidak mau buhul ini memengaruhi terwujud atau 

tidaknya impian anda, ia adalah Do‟a. 

                                                 
60 Ippho Santosa, Percepatan Rezeki (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2010), h. 83. 
61 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h.30. 
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“Tahukah anda, begitu impian orang-orang disekitar anda 

selaras dengan impian anda (dengan selalu mendo‟akan anda), 

berarti impian anda menjadi lebih “bersayap” dimana impian 

anda akan lebih cepat terwujud. Sangat cepat! 

“Tahukah anda pikiran yang kosong itu gampang kesambet? 

Jangan salah paham, ini sama sekali bukan soal kerasukan. 

Maksud saya, pikiran yang kosong mudah dikalahkan oleh 

pikiran yang berisi. Pikiran yang lemah mudah dikalahkan 

dengan pikiran yang kuat. Pikiran yang ragu-ragu mudah 

dikalahkan dengan pikiran yang yakin. 

“Sebagian kita kadang menggerutu, mengapa yang Maha 

Kuasa tidak mau mengabulkan do‟a dan mewujudkan impian 

kita. Padahal bukan begitu, justru kitalah yang tidak mau 

mematuhi hukum-hukum Tarik Menarik LOA (Law of 

Attraction) intinya apa yang anda pikirkan itulah yang semesta 

berikan. 

“Dengarkan saya gabungan dari Adab berdo‟a dan hukum 

LOA membuat impian anda terwujud dalam waktu yang jauh 

lebih cepat! Jadi gabungan keduanya, bukan salah satunya, 

Menurut paham otak kiri, tentu ini sulit untuk diterima, 

sampailah ia benar-benar mencoba dan membuktikannya. 

“Stephen Covey pernah berwasiat,” sesuatu yang tidak bisa 

anda kendalikan, maka lupakan saja. “menurut saya, ini kurang 

tepat. Dengarkan saya, yang sesungguhnya segala sesuatu masih 

bisa anda “kendalikan”. Dengan apa? Dengan do‟a, zikir, dan 

sejenisnya.
62

 

 

3. Berbakti Kepada Orang Tua Dan Menyayangi Pasangan 

Kata anak shaleh dalam kamus bahasa Indonesia adalah; 

anak yang taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah.
63

 

Anak adalah amanah Allah bagi setiap orang tua, yakni ibu dan 

ayahnya. Ia dititipkan kepada orang tua untuk diasuh, dididik, 

dan dibimbing menjadi anak yang shalih dan shalihah. 

                                                 
62 Ibid., h.29-30. 
63  Http:// Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam jaringan.html, diakses tgl 17-12-2015, 

pada pukul 06.00. 
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Dijadikan sebagai bagian dari komunitas muslim, penerus 

risalah Islam yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad SAW. 

Yang akan sangat bangga dengan umatnya yang kuat dan 

semakin banyak. Anak adalah anugerah terindah dan Allah SWT 

bagi setiap orang tua. Kehadirannya begitu dinantikan. Karena 

anak bisa menjadi penghibur di kala duka, dan mampu menjadi 

penumbuh semangat kerja keras bagi orang tuanya. Walau 

terkadang juga, anak bisa menjadi penghalang lancarnya segala 

aktivitas orang tua, mengganggu waktu istirahat.
64

 

Terlepas dari positif maupun negatif adanya anak, yang 

perlu digaris bawahi adalah anak merupakan titipan dari Allah 

yang harus senantiasa dijaga dengan sebaik-baiknya. Wujud dari 

penjagaan tanggung jawab dari orang tua tersebut dapat berupa, 

anak dipastikan terjaga dari kekurangan ilmu baik agama maupun 

ilmu yang berguna dalam kehidupan, terjaga dari kekurangan 

harta benda, dari kekurangan moral/ akhlak, dan kekurangan - 

kekurangan lainnya yang kelak akan menyusahkan sang anak 

dikemudian harinya. 

Jika kewajiban orang tua sudah dipenuhi secara baik kepada 

sang anak, maka orang tua memiliki hak untuk mendapatkan 

bakti dari sang anak. Anak wajib hukumnya untuk selalu berbakti 

kepada orang tuanya bahkan jika orang tuanya kafir sekalipun, 

dalam islam mengajarkan agar anak tetap menghormati dan 

berbakti kepadanya selama perintahnya tidak bertentangan 

dengan ajaran Agama Islam. 

Apabila seseorang berhasil membuat sepasang bidadari 

(orang tua dan pasangan) tersenyum, pastilah yang Maha 

membalas serta merta akan mengulurkan tangan-Nya untuk 

membantu hamba-Nya. Nilai Karakter berbakti kepada orang tua 

dan menyayangi pasangan ini sesuai dengan Nilai Pendidikan 

Karakter versi Kemendikbud yaitu sikap Religius, dalam sikap 

religius ini seseorang harus menjalankan perintah agama yang 

dianutnya secara sempurna, termasuk ajaran islam tentang 

berbakti kepada kedua orang tua. 

                                                 
64 Ummu Shofi, “Kiat-kiat Mendidik Anak Ala Rasulullah Agar Cahaya Mata Makin 

Bersinar”, (Surakarta: Afra, 2007). h. 65. 
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Pernyataan yang mencerminkan hal tersebut dalam novel 

Tasaro Gk sebagai berikut, kutipan yang menunjukkan 

(Turunnya Bidadari Pertama)  

“Tahukah anda, keridhahan yang Maha Kuasa itu tidak 

terlepas dari keridhaan orang tua? Tahukah anda, lingkar 

pencipta itu tidak terlepas dari lingkar keluarga? Kalaulah dia 

sudah ridha, maka menggerakkan LOA Law of Attraction 

(hukum tarik menarik) do‟a dan impian adalah perkara yang 

mudah. “Tahukah anda, berbakti kepada orang tua itu akan 

menguak langit dan menggali rezeki? Soal ini, anda boleh pegang 

kata- kata saya! Memang itulah yang sebenarnya! 

“Tahukah anda, do‟a orang tua membuat rezeki anda betul-

betul tercurah, Namun hati-hati, demikian pula sebaliknya, murka 

kedua orang tua juga akan menyumbat rezeki yang harusnya 

milik anda. 

“Begitu do‟a orang tua anda selaras dengan do‟a anda, 

berarti do‟a anda menjadi lebih “melangit”. Begitu impian orang 

tua anda selaras dengan impian anda, berarti impian anda 

menjadi lebih “bersayap”. Yah melipat gandakan kekuatan do‟a 

dan LOA (Law of Attraction)! Inilah dampak dari keselarasan 

impian. 

“Karena cukup sulit untuk meminta orang tua untuk 

mengganti atau mengubah do‟a mereka, maka saran praktis dari 

saya, mintalah mereka untuk menyebutkan impian anda dalam 

do‟a mereka. Percayalah! Ini jauh lebih gampang ketimbang 

mengganti atau merubah do‟a mereka. 

“Lebih baik lagi, jika anda awali dengan meminta maaf 

(ulang) kepada orang tua anda. Orang tua dan do‟anya inilah 

bidadari yang pertama. 

“Bagi anda yang sudah tidak memiliki orang tua lagi (telah 

meninggal), cobalah temui sahabat-sahabat orang tua anda yang 

masih hidup. Terus senangkan mereka dan mintalah doa kepada 

mereka.
65

 

Kembali soal keselarasan Tasaro GK mengibaratkan 

keselarasan impian anak dengan Ridha orang tua bagaikan shalat 

berjama‟ah, imam mesti memastikan keselarasan niat seluruh 

makmum, dengan begitu mudah- mudahan shalat tersebut akan 

                                                 
65 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h. 31. 
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mendapatkan pahala sempurna 27 Derajat lebih powerful. 

Demikian pula dengan impian, mesti memastikan keselarasan 

impian sang anak dengan impian kedua orang tuanya dan 

pasangan.  

Tasaro GK menambahkan lagi bahwa agar lebih powerful, 

jika seseorang yang ingin mewujudkan mimpinya berhasil 

memastikan keselarasan impian dengan impian timnya, 

kerabatnya, dan teman-temannya. Makin banyak, makin selaras, 

makin powerful. Demikianlah Ippho mengibaratkannya sebuah 

keajaiban. 

 

Dalam Qs. Az-Zumar ayat 6 Allah Swt berfirman: 

 

اّيِتََ أزَْوَاجٍ   يَ  ََ ًِ ثَ ّْعَا
َِ الَْْ ٍِ  ٌْ ّْسَهَ ىنَُ ْْهاَ زَوْجَهاَ وَأَ ٍِ ٌَ جَعَوَ  ِْ ّفَْسٍ وَاحِدَةٍ ثُ ٍِ  ٌْ ٌْ خَيقَنَُ خْْيقُنُُ

يْلُ  َُ ٌْ ىهَُ اىْ ٌُ اَللَُّ رَبُّۡنُ ىنُِ
اثٍ ثلَََثٍ   ذََٰ ََ ِْ بۡعَْدِ خَيْقٍ فِي ظيُُ ٍِ ٌْ خَيْقاً  هاَتنُِ ٍَ

ُِ أُ هَ    فيِ بۡطُىُ
 لََ إىََِٰ

 َُ  إلََِ هىَُ   فأََّىََٰ تصُْرَفىُ
 

Artinya: 

“Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia 

jadikan daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu 

delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia 

menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian 

dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, 

Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak ada 

Tuhan selain Dia; maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?”
66

 

 

Ayat diatas menunjukkan, betapa mulianya seorang ibu 

sehingga awal mula dari kehidupan berawal dari ditiupnya ruh 

dalam rahim seorang ibu. Ibu menanggung beban berat yang 

bertubi-tubi saat mengandung anaknya, bahkan dalam suatu 

hadits Nabi menyebutkan untuk menghormati ibu 3 kali lipat dari 

bapak. Nabi menyebutkan nama ibu, ibu, ibu sebanyak 3 kali, 

baru kemudian bapak. 

Tasaro GK dalam bukunya memberikan inspirasi orang-

orang yang berhasil menjemput kesuksesannya dengan rahasia 

berbakti kepada kedua orang tua dan pasangannya. Diantaranya 

Denni Delyandri, Badroni Yuzirman, dan A. Pramono, sepenuh 

hati mereka mengakui bahwa berbakti kepada orang tua dan doa 

                                                 
66 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 458. 
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orang tua itu laksana sebuah keajaiban, yang pada akhirnya 

membuka pintu rezeki menuju nasional, dan meraih kemenangan 

demi kemenangan.
67

 

Dalam novel keajaiban rezeki karya Tasaro GK yang lain 

yang berjudul Moslem Millionaire, disebutkan bahwa 

Sepantasnya anak memberikan bakti yang sungguh-sungguh 

kepada orang tua, karena itu akan menjadikan anak tersebut 

orang yang sukses bukan hanya didunia tetapi juga akhirat. 

Dalam novel ini di jelaskan (Jika orang tua sudah merestui, maka 

semua akan menjadi lebih mudah untuk dilalui, Jika seorang anak 

telah berbakti maka hidupnya akan bertabur rezeki, namun 

sebaliknya jika anak durhaka maka hidupnya akan bertabur 

petaka, Rezeki dan bahagia akan didapat jika seorang anak 

berbakti kepada orang tuanya).
68

 Jelaslah sudah bahwa berbakti 

kepada orang tua merupakan importent point yang sangat 

ditekankan oleh Tasaro dalam rahasia menjemput kesuksesan. 

Selain berbakti kepada orang tua rahasia yang lainnya 

adalah dengan menyelaraskan impian dengan pasangan 

(suami/istri), Nilai Pendidikan Karakter yang terkandung dalam 

pernyataan ini adalah kesetiaan yang harus dijunjung tinggi oleh 

seseorang kepada pasangannya. Semakin maraknya 

perselingkuhan yang terjadi dimasyarakat indonesia baik dari 

kalangan atas seperti DPR, MPR, pengusaha serta dari kalangan 

menengah dan bawah semakin maraknya prostitusi yang terjadi 

akhir-akhir ini bahkan melibatkan artis yang notabennya 

penghasilan sehari-hari dari infotaiment sudah sangat tinggi. Hal 

ini diakibatkan tingkat kesetiaan yang rendah kepada 

pasangannya yang dimiliki masyarakat indonesia saat ini. 

Pernyataan yang menunjukkan kesetiaan dalam Novel 

adalah dengan menyelaraskan impian pada pasangan: 

Turunnya Bidadari Kedua. 

Ini adalah lanjutan dari istilah yang dipakai oleh Tasaro GK 

untuk selalu menyayangi pasangan kita dengan tulus. Kutipan 

dalam buku: 

                                                 
67 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h. 34. 
68 Tasaro GK, Moslem Millionaire, h. 67-68. 
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Yap, sepasang bidadari, kalau orang tua itu adalah bidadari 

yang pertama lantas siapakah bidadari yang kedua? Tidak lain 

tidak bukan ialah pasangan anda. Menurut saya menikah itu 

berkolerasi positif dengan rezeki. Karena setiap pria yang 

berhasil, ternyata ada seorang wanita yang mendampinginya, dan 

wanita itu adalah istrinya. Setiap pria yang gagal, ternyata juga 

ada seorang wanita yang mendampinginya, tetapi wanita itu 

bukan istrinya, melainkan selingkuhannya.
69

 

 

4. Introspeksi diri 

Nilai pendidikan karakter yang keempat tersebut dijelaskan 

mengenai perbaikan diri (introspeksi) dan memantaskan diri. 

Namun nilai Karakter ini tidak ditemukan peneliti pada 18 Nilai 

Pendidikan Karakter yang telah dicanangkan oleh Kemendikbud. 

Di dalam Novel Tsaro GK menjelaskan bahwa melalui 

introspeksi seseorang akan mampu menemukan makna dari 

setiap tujuan yang dimiliki dan akan semakin memastikan, 

apakah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya sudah terarah 

atau belum. Karena tidak jarang seseorang melihat kesalahan 

orang lain tampak jelas bahkan mengkritik kesalahan yang dibuat 

orang lain, padahal ia juga pernah berbuat salah namun terkadang 

tidak menyadarinya. Melalui cara introspeksi diri sendiri 

seseorang dapat memahami kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki. 

Dalam bahasa seorang Tasaro GK menamai istilah 

Introspeksi diri ini dengan memantaskan diri, yaitu senantiasa 

memperbaiki diri dan memantaskan diri untuk memperoleh 

segala sesuatu yang terbaik. Introspeksi dibutuhkan untuk 

memperbaiki diri agar senantiasa menjadi pribadi yang semakin 

baik dari hari ke hari, introspeksi inilah yang menjadikan 

seseorang lebih maju karena senantiasa memperbaiki kesalahan-

kesalahannya dan memaksimalkan lagi karakter baik yang sudah 

dimiliki.Kutipan dalam Novel keajaiban rezeki: 

Tubuh anda adalah salah satu alat yang sangat berperan 

dalam perubahan diri dan introspeksi, karenanya tubuh yang 

sehat menjadi nikmat yang kedua terbesar (sedangkan nikmat 

terbesar dari-Nya yang pertama adalah iman). Nah, sebagai alat 

                                                 
69 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h.37-39. 
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yang sedemikian besar perannya, apakah ianya boleh dirusak? 

Tentu saja, tidak boleh! Sekecil apapun, tetap saja tidak boleh! 

Namun, sebagian dari kita sering merusak alat ini, baik secara 

sadar maupun tidak sadar. Misalnya dengan merokok, tidur telat, 

bangun telat, makan berlebihan, kerja berlebihan, dan tidak 

berolah raga. Yah, tidak perlu tersinggung. Mari kita sama-sama 

introspeksi.
70

 

Seperti dalam urusan jodoh Dalam pernyataan di Novel 

keajaiban Rezeki dijelaskan bahwa Allah telah berjanji: 

 

 ۖ   للِطَّيِّبَاتِ  وَالطَّيِّبُونَ  للِطَّيِّبِينَ  وَالطَّيِّبَاتُ  ۖ  الْْبَِيثاَتُ للِْخَبِيثِيَن وَالْْبَِيثُونَ للِْخَبِيثاَتِ 
 كَرِيٌ  وَرزِْقٌ  مَغْفِرَةٌ  لََمُْ  ۖ  ءُونَ مَِّا يَ قُولُونَ مُبَ رَّ  أوُلَٰئِكَ 

Artinya: 

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, 

dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 

(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang 

baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang 

baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 

dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka 

ampunan dan rezeki yang mulia (surga).
71

 

 

Jadi, diperlukan Nilai Pendidikan Karakter introspeksi diri 

ini, agar menjadi pribadi yang lebih baik dan pantas untuk 

mendapatkan pasangan yang baik pula, Sebagaimana Nash dalam 

Al-Qur‟an diatas. Pernyataan yang menunjukkan Karakter 

Introspeksi adalah: 

Jadi, kalau anda menginginkan pasangan yang lebih baik? 

Yah perbaiki diri (intropeksi), pantaskan diri. Dengan demikian 

Allah akan mempertemukan anda dengan seorang yang baik dan 

pantas untuk anda.
72

 Seringkali orang menginginkan jodoh yang 

lebih baik, tapi sayangnya dia malas untuk memperbaiki diri dan 

memantaskan diri, seperti misalnya jodoh kita itu nilainya 8 

sedangkan kita nilainya masih 6, mungkin karena itulah Allah 

belum mempertemukan kita dengan jodoh kita agar kita 

                                                 
70 Ibid., h. 66. 
71 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 352. 
72 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h. 42. 
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senantiasa memperbaiki diri hingga sampai pada nilai 8 dan 

pantas untuk dipertemukan oleh Allah dengan jodoh kita. Jadi, 

kata kuncinya kalau kita ingin sukses baik didunia dan di akhirat 

adalah dengan selalu memperbaiki diri, pantaskan diri, lurusan 

niat hanya untuk-Nya, dan berbaik sangka kepada-Nya.
73

 

Dalam Novel keajaiban rezeki juga diberikan contoh jika 

ingin pergi ke Tanah Suci maka yang harus dilakukan adalah 

introspeksi diri dan memantaskan diri, kutipan caranya dalam 

Novel Keajaiban Rezeki adalah sebagai berikut: 

“Pantaskan ilmunya. Pertama-tama bacalah buku tentang 

umrah dan haji. Kedua, tanyai orang-orang sudah pernah pergi 

kesana. Ketiga, minta brosur dan keterangan di biro perjalanan 

dan instansi terkait. Keempat, \ikuti manasik. 

“Pantaskan uangnya. Pertama buka rekening khusus untuk 

umrah dan haji, walaupun Cuma 500ribu. Kedua, rutinkan 

menabung tiap bulan, walaupun Cuma 100 ribu. 

“Pantaskan pahala. Agama mengajarka, “siapa yang shalat 

subuh berjamaah, lalu duduk berdzikir kepada Allah hingga 

matahari terbit lalu shalat 2 rakaat (shalat dhuha), maka baginya 

seperti pahala haji dan umrah. “istilah saya kalau anda belum bisa 

umrah betulan cobalah ini, umrah rumahan. 

“Gabungkan adab do‟a dan LOA (berfikir positif) 

“Seterusnya, biarlah yang Maha Kuasa yang mencukupkan.
74

 

Dalam novel lainnya Tasaro GK menjelaskan bahwa Ketika 

kalah dalam perang, Nabi segera introspeksi dan mengoreksi 

Timnya, bukannya mencari- cari alasan dan menyalah-nyalahkan 

Takdir, seperti yang dilakukan oleh seorang pecundang. 

Kekalahan dan keberhasilan itu buah dari doa, ibadah, dan 

ikhtiyar manusia.
75

 Sebagai umat Nabi Muhammad yang 

diperintahkan Allah meneladani sifat-sifatnya, maka hendaknya 

seorang muslim harus mempunyai Karakter ini dalam dirinya. 

 

5. Mengasah Kreativitas Dan Imajinasi 

Nilai pendidikan karakter selanjutnya dalam novel 

“Keajaiban Rezeki” yaitu Kreatifitas dan Imajinasi, pernyataan 

                                                 
73 Ibid., h. 43. 
74 Ibid., h, 44. 
75 Tasaro GK, Percepatan Rezeki, h, 29. 
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yang menunjukkan sikap ini terdapat pada halaman 65 sampai 

halaman 66. Di halaman tersebut dijelaskan bagaimana 

kreativitas dan imajinasi menurut Tasaro GK merupakan faktor 

penting dan sumber dari kesuksesan. 

Nilai pendidikan karakter ke 5 ini sesuai dengan Nilai 

pendidikan karakter versi Kemendikbud, dimana Kemendikbud 

menempatkan karakter Kreatif ini pada urutan yang ke 6 setelah 

nilai pendidikan karakter  kerja keras menurut Kemendikbud 

sikap Kreatif adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan 

inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, 

sehingga selalu menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil 

baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

Kreativitas dan Imajinasi memiliki hubungan yang saling 

menguntungkan. Imajinasi dapat memunculkan ide-ide kreatif 

yang mungkin selama ini hanya terpendam di dalam tanpa ada 

upaya lebih lanjut untuk menggalinya. Sehingga seseorang dapat 

melihat bahwa daya imajinasi jelas akan mempengaruhi 

kreativitas yang ia miliki. Oleh sebab itu, untuk mensyukuri 

karunia yang telah diberikan oleh Tuhan sudah semestinya 

manusia memanfaatkan dengan sebaik-baik kreativitas dan 

imajinasi tersebut dengan cara berkarya. Dengan berkarya dari 

hasil imajinasi dan kreativitas, manusia dapat memajukan dunia. 

Manusia tidak perlu malu mendengar olok-olok dan cercaan dari 

orang lain, karena bisa saja suatu saat ide kreatif yang 

dikembangkan justru akan membuat orang lain kagum. 

“Shui youyuan shu you gen” (Tiap sungai ada sumbernya, 

dan tiap pohon ada akarnya), itu adalah petikan dari pribahasa 

china yang digunakan oleh seorang Tasaro GK untuk 

menggambarkan betapa pentingnya Kreativitas itu, ia adalah 

penghulu, pondasi, dari kesuksesan seseorang, pembeda dari 

orang lain. Yang dimaksud sumber dan akar dalam pribahasa 

diatas adalah kreativitas. Tasaro GK memberikan contoh kisah-

kisah Tokoh pembicara dunia dan pengusaha yang menjadi orang 

sukses dan berpengaruh di dunia saat ini. Pernyataan dalam novel 

keajaiban Rezeki yang menunjukkan hal tersebut adalah: 

Keajaiban yang ke 3 adalah (Golongan Kanan Lingkar Diri): 

“Berkat Kreativitas, Tom Mc Ifle, seorang Master Coach 

dari iCoach, dapat membantu klien-kliennya meningkatkan 

omzet tanpa iklan. Dan beliau juga membocorkan trik-trik ide 
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kreativnya dalam buku Profit is King dan Big Brain Big 

Money.“Berkat Kreativitas, Badroni Yuzirman dapat 

membangun Komunitas Tangan diatas dan Asri Tadda dapat 

mencetak uang ratusan juta, hanya melalui Blog. 

“Berkat Kreativitas Hendri Setiono dan Denny Delyandri 

dapat memanfaatkan sebuah peluang usaha, yaitu Kebab yang 

dinamai dengan brand yang khas (unik) yaitu Baba Raffi dan 

oleh-oleh khas Batam. 

“Berkat kreativitas, A. Pramono berhasil memanfaatkan jasa 

artis-artis dalam mempromosikan usaha ayam bakar miliknya 

yaitu Ayam Bakar mas Mono yang sekarang cabang dan 

frindchese nya tersebar diseluruh indonesia.
76

 

Masih soal kreativitas, setelah lulus dari MIT dan menjalani 

pelatihan High-tech bertahun-tahun, Gauri Nanda coba 

menghadirkan sebuah jam Wekker yang unik. Yang ia beri nama 

Clocky. Imajinasi seorang Gauri Naura sangat tinggi sehingga 

Bukan sekedar berbunyi keras di pagi hari, tetapi Clocky di 

desain agar mampu melompat-lompat di sekitar kamar. Jadi mau 

tidak mau untuk mematikan jam wekker tersebut harus dengan 

berlarian mengejarnya. Dengan begitu dijamin yang mempunyai 

wekker tersebut akan bangun dan rasa semanagat di pagi hari 

akan tumbuh. 

Pencipta Wekker tersebut Gauri Nanda
77

 mengaku terilhami 

dari pengalaman pribadinya yang begitu susah bangun pagi dan 

mudah mematikan jam Wekker, sehingga ide kreativnya pun 

muncul untuk mengatasi kebiasaan buruknya, hingga sampai 

sekarang produk jam Wekker tersebut telah diproduksi dalam 

jumlah yang besar agar membantu jutaan orang didunia untuk 

dapat bangun pagi serta menginspirasi orang-orang didunia 

lainnya. 

 

6. Mengasah Intuisi 

Intuisi merupakan kekuatan pikiran manusia yang sangat 

bermanfaat. Intuisi membantu manusia mengambil keputusan 

tanpa berpikir panjang. Intuisi membantu para ahli menemukan 

                                                 
76 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h, 65. 
77 Ibid., h, 66. 
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penemuan canggih mereka. Dan seringkali kebenaran intuisi ini 

akurat. 

Dalam Nilai pendidikan karakter yang dicanangkan oleh 

Kemendikbud, peneliti tidak menemukan karakter ini di 

dalamnya, namun menurut peneliti karakter ini sangat penting 

untuk dimiliki oleh setiap manusia dan karakter ini juga harus 

dikembangkan lagi oleh pemerintah khususnya Kemendikbud 

sebagai lembaga yang mengurusi urusan pendidikan, dengan 

mengasah intuisi yang dimilikinya manusia akan mampu 

mengambil keputusan penting dalam hidupnya secara cepat dan 

tepat. 

Dalam kamus online bahasa Inggris Miriam Webster, intuisi 

adalah “A natural ability or power that makes it possible to know 

something without any proof or evidence.” Intuisi adalah 

kemampuan alami atau kekuatan yang dengannya seseorang 

mengetahui sesuatu tanpa pembuktian. Dalam kamus online 

Oxford, intuisi didefinisikan sebagai “The ability to understand 

something instinctively, without the need for conscious 

reasoning.” Intuisiadalah kemampuan untuk memahami sesuatu 

secara naluriah, tanpa membutuhkan rasionalisasi sadar.
78

 

Dari dua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa intuisi 

adalah kemampuan untuk mengetahui sesuatu tanpa perlu 

berpikir, pengetahuan yang datang tiba-tiba tanpa perlu 

dipikirkan terlebih dahulu. 

Dalam Novel Keajaiban Rezeki dijelaskan bahwa Intuisi 

inilah salah satu kelebihan manusia yang tidak dimiliki oleh 

malaikat sekalipun. Yang dengan ini, manusia dapat mengambil 

keputusan seribu kali lebih tajam dan lebih cepat daripada analisa 

biasa. Intuisi itu berangkat dari 4 titik tolak yaitu: 

Natural, Rasional, Emosional dan Sepiritual. Yang masing-

masing memposisikan Intuisi ini pada porsinya masing-masing. 

Keajaiban yang ke 4 (Simpul Perdagangan Lingkar Sesama) 

“Natural. Ini semacam bawaan lahir yang dibawa oleh 

seseorang dari lahir. 

“Rasional. Ketika anda mendalami suatu bidang terus- 

menerus, maka intuisi anda akan sangat tajam dan cepat untuk 

                                                 
78 http://aquariuslearning.co.id/kekuatan-pikiran-anda-itu-bernama-intuisi/, diakses pada 

tanggal 17-12-2015, pukul 8.42 WIB. 
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bidang tersebut. karena itulah, sebagai contohnya seorang montir 

dapat menebak kerusakan sebuah mobil, tanpa memeriksanya 

sama sekali. Karena intuisi itulah terkadang seorang bankir dapat 

menebak kesalahan dalam satu laporan keuangan, tanpa 

pemeriksaannya sama sekali. “Emosional. Ketika hubungan anda 

sangat erat dengan seseorang, maka intuisi anda terhadap orang 

tersebut akan sangat tajam dan cepat. Karena itulah sebagai 

contoh seorang ibu dapat mengetahui anaknya sakit, 

padahalanaknya tinggal diluar kota dan tidak ada kabar sama 

sekali sebelumnya. Karena intuisi itulah seorang istri dapat 

mengetahui tanda-tanda suaminya selingkuh. 

“Spiritual. Dengan semakin mendekatkan diri kepada Allah 

Swt, maka secara tidak disadari intuisi itu akan terasah.
79

 

 

7. Berjiwa Wirausaha 

Nilai pendidikan Karakter poin ke 7 yaitu berjiwa 

wirausaha, nilai ini tersirat dalam Novel “keajaiban rezeki” pada 

halaman 76 dan 77. Nilai karakter ini tidak dijumpai secara 

tersurat oleh peneliti dalam nilai pendidikan yang dicanangkan 

oleh Kemendikbud namun peneliti menarik persamaan antara 

jiwa wirausaha ini dengan poin ke 7 karakter mandiri dalam versi 

Kemendikbud. Karakter ini sangat penting untuk kemandirian 

peserta didik agar tidak bergantung kepada orang lain dan 

berdikari (berdiri di kaki sendiri). 

Para wirausaha adalah mereka yang berorientasi pada 

tindakan bermotivasi tinggi yang mengambil resiko dalam 

pencapaian tujuannya. jiwa wirausaha ini sangat penting untuk 

dimiliki setiap orang, sebuah pribahasa berbunyi berdiri diatas 

kaki sendiri itu lebih baik dari pada dari kaki orang lain. Ini 

menunjukkan bahwa berpijak pada kaki sendiri itu lebih baik 

daripada bergantung pada orang lain, hal itu bisa saja 

menyusahkannya. Dalam islam kata jiwa wirausaha ini sudah 

tidak asing lagi, sebab pelopor kita tauladan sejati Nabi 

Muhammad merupakan seorang Wirausaha sukses sebelum 

diangkat menjadi Nabi. Itu berarti sebagai umatnya yang 

meneladani beliau orang-orang muslim sebaiknya memiliki jiwa 

wirausaha ini, sebagaimana yang disarankan oleh Tasaro 

                                                 
79 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h, 69. 
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GK.yang menjelaskan perihal ini dalam Novel keajaiban rezeki 

diantaranya  

“Jelas, Nabi Muhammad itu pengusaha, tepatnya pedagang. 

Dimana pada usia 20-an, perdagangannya sudah menembus 

negara-negara tetangga 

“Istri kesayangan Nabi siti Khadijah juga pedagang 

“4 sahabat nabi adalah pedagang dan hampir semuanya 

kaya raya 

“10 sahabat Nabi yang dijamin masuk surga, ternyata 

hampir semuanya pedagang 

“Islampun dibawa masuk keIndonesia oleh pedagang. 

 “Kesimpulannya islam sama sekali tidak asing dengan 

wirausaha perdagangan 

“Malah islam menganjurkan untuk berdagang, ini terbukti 

pada salah satu wasiat Nabi “berdaganglah engkau, karena 9 dari 

10 pintu rezeki itu berada di perdagangan 

Mulai dari masyarakat Quraisy zaman dulu sampai 

masyarakat modern sekarang mengagungkan para pedagang, 

karena: “Para pedagang, merekalah yang menggerakkan roda 

Ekonomi “Mereka itulah yang membuka lapangan kerja. 

“Mereka itulah yang memberikan sumbangan yang besar- 

besaran 

“Mereka itulah yang mengendalikan dunia.
80

 

 

8. Menjadi orang Kaya yang Dermawan dan Bermanfaat Bagi 

Sesama 
Nilai pendidikan karakter dalam novel “Keajaiban Rezeki” 

yang ke delapan adalah menjadi orang kaya yang dermawan dan 

bermanfaat, yang menerangkan tentang nilai pendidikan karakter 

ini terdapat pada halaman 79 sampai halaman 81, sedangkan 

pada Kemendikbud nilai karakter ini terdapat pada poin ke 16 

dan 17, yaitu poin 16. Peduli lingkungan, yakni sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya menjaga dan melestarikan 

lingkungan sekitar. Dan poin ke 17. Peduli sosial, yakni sikap 

dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang 

lain maupun masyarakat yang membutuhkannya. 

                                                 
80 Ibid., h. 77. 
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Dari kedua poin yang dicanangkan oleh Kemendikbud itu 

dapat dipahami bahwa kedua poin itu menekankan agar peserta 

didik menjadi pribadi yang peduli pada lingkungan sekitar 

maupun sosial, dalam hal ini Tasaro GK di dalam novelnya 

“Keajaiban Rezeki” berpendapat bahwa ketika orang memiliki 

kekayaan dan karakter dermawan maka sikap peduli lingkungan 

dan sosial itu secara tidak langsung akan terbawa pada diri orang 

tersebut. dan dengan kekayaan juga akan memudahkan seseorang 

melakukan kedua poin itu (peduli lingkungan dan sosial). 

Sebab orang yang dermawan dan selalu berbuat kebaikan 

bagi sesama yakin bahwa tidak akan susah dalam hidupnya di 

karenakan pertolongan dari Allah, seperti dalam syair dikatakan 

“ketika seseorang menginginkan orang lain berbuat baik, maka 

dia harus bersikap baik pada orang lain, begitu pula sebaliknya”, 

sebagaimana hadits Nabi Muhammad yang berbunyi: 

Dari Ibnu Umar r.a. berkata: bahwa Rasulullah SAW 

bersabda sedangkan dia berada di atas mimbar dan menyebut 

sedekah dan meminta- minta, maka Nabi bersabda: Tangan yang 

di atas lebih baik dari pada tanganyang di bawah, tangan yang di 

atas itu yang memberi dan tangan yang di bawah itu yang 

meminta. (H.R Bukhari Muslim).
81

 

Sabda Nabi di atas secara mudah dapat di pahami bahwa 

orang yang memberikan suatu manfaat bagi orang lain lebih 

utama daripada orang yang menerima manfaat dari orang lain. Di 

dalam kaidah syair dikatakan bahwa kebajikan yang bersifat 

sosial itu lebih utama daripada kebajikan yang bersifat individual. 

Sangatlah jelas orang yang dermawan merupakan kebajikan yang 

bersifat sosial, sehingga dalam kehidupan bermasyarakat akan 

damai, bahagia, dan harta yang disedekahkan akan mendapat 

ganti yang berlipat ganda dari-Nya. 

Merujuk pada islam, ternyata agama langit ini sangat serius 

menganjurkan penganutnya untuk kaya dan dermawan. Buktinya 

hal ini tertulis melalui ayat-ayat, diriwayatkan melalui hadits-

hadits, dan dicontohkan langsung melalui Nabi Muhammad dan 

istrinya Khadijah. hal ini diperkuat Dalam novelnya Tasaro GK 

yang berjudul “percepatan Rezeki” dimana dijelaskan bahwa 

                                                 
81 Kitab Hadits Shahih Bukhari nomor. 1338-1339, 4936, Shahih Muslim nomor. 1715-

1716, dan Imam Ad Darimi Nomor 1593. 
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seorang muslim yang taat kepada agamanya harus kaya dan 

dermawan. Dalam novel tersebut menyarankan kepada 

pembacanya untuk menjadi orang Kaya, dan menyikapi 

kekayaannya ala Nabi, inilah yang Tasaro maksud dengan 

Warisan Nabi. Ia menyarankan kepada pembaca untuk 

meneladani Nabi dan para sahabat, pimpinan Walisongo dan 

Serikat Dagang Islam, Hasyim Asyari serta Ahmad Dahlan, yang 

menjadi orang kaya yang sekaligus dermawan di zamannya 

masing-masing.
82

 

Kutipan dalam novel Keajaiban Rezeki yang menunjukkan 

hal tersebut adalah: 

Tuhan sendiri mempunyai sifat Maha Kaya (Al-Ghani) dan 

Maha mengayakan (Al-Mughni), Nah sebagai hambanyam, 

manusia diwajibkan meniru sifat-sifat-Nya. Ini dimaksudkan 

manusia harus kaya dan harus mampu mengayakan orang lain 

sehingga dapat bermanfaat kepada orang lain. Bukankah selama 

ini manusia menjadi pengasih, bijaksana, dan adil karena meniru 

Sifat Allah Maha Pengasih, Maha Bijaksana, dan Maha Adil. 

Dalil-dalil dalam islam yang menganjurkan manusia untuk 

kaya dan bermanfaat kepada orang lain adalah sebagai berikut: 

“Allah lebih menyukai Muslim yang kuat iman dan 

nafkahnya dari pada muslim yang lemah” 

“Meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya, itu jauh 

lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan fakir, 

sehingga mereka meminta-minta kepada manusia. 

“sebaik-baiknya harta adalah harta yang dimiliki orang yang 

saleh” 

“Kekayaan tidak membawa Madharat bagi orang-orang 

yang bertaqwa kepada Allah Swt. 

“Ya Allah, berlindung kepada-Mu dari Kekafiran, 

kefakiran, dan azab kubur.” Seringkali Nabi memanjatkan doa 

seperti ini.
83

 

Menurut Tasaro GK kekayaan itu ibarat pisau. Sayatannya 

bisa membawa manfaat dan juga Madharat. Tergantung siapa 

yang memegangnya. Dengan adanya kekayaan kita akan lebih 

mudah: Zakat dan sedekah, Haji dan umrah, Menafkahi keluarga 

                                                 
82 Tasaro GK, Percepatan Rezeki, h, 19. 
83 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h, 79. 
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dan ahli waris, Menuntut ilmu kepada guru- guru, Menegakkan 

ekonomi Syari‟ah, Membangun sarana ummat, Meningkatkan 

bargaining position umat, Dakwah dan syiar, Syukur dan iman. 

Menurutnya Kekayaan itu akan menjadi manfaat bagi yang 

mempunyai kekayaan dan orang lain jika: 

1. Mampu mempertanggung jawabkan dari mana kekayaan 

tersebut berasal 

2. Mampu mempertanggung jawabkan kemana kekayaan 

tersebut 

3. Tetap bersikap rendah hati, sederhana, dermawan.
84

 

Ini diperkuat dengan pernyataan Tasaro GK dalam novel 

lainnya “Memang kekayaan bukan segalanya, Kekayaan pun tak 

dapat menjamin kebahagiaan. Namun kekayaan adalah alat bantu 

yang memudahkan manusia untuk lebih bahagia. Kekayaan juga 

tidak otomatis menjadikan manusia mulia, namun kekayaan 

dapat membantu untuk memuliakan keluarga, sesama, dan 

agama.
85

 

 

9. Gemar Bersedekah 

Nilai pendidikan Karakter selanjutnya adalah sikap gemar 

bersedekah. Menurut peneliti sikap ini hampir sama dengan nilai 

pendidikan karakter yang kedelapan yaitu menjadi orang kaya 

yang dermawan dan manfaat, namun di dalam novel Tasaro GK 

“Keajaiban Rezeki” ia sangat menekankan karakter gemar 

bersedekah ini secara berulang-ulang sehingga hal ini yang 

memotivasi peneliti untuk merumuskan secara terpisah poin 8 

dan poin 9, yang menunjukkan karakter gemar bersedekah ini 

dalam buku terdapat pada halaman 61, halaman 94 sampai 

halaman 97. Nilai ini juga relevan dengan nilai pendidikan 

karakter Kemendikbud pada poin ke 17 yaitu peduli lingkungan 

sosial. Dimana sikap gemar bersedekah ini menunjukkan 

kepedulian seseorang bagi lingkungan sosial, seperti contoh, 

gerakan bersedekah yang digagas Tasaro GK, Yusuf Mansuf dan 

teman-temannya yang mereka beri nama Dompet Dhuafa, dari 

gerakan ini Tasaro GK mengintruksikan kepada masyarakat luas 

agar menyisihkan sebagian dari penghasilannya untuk membantu 

                                                 
84 bid., h. 81. 
85 Tasaro GK, Hanya 2 Menit, h, 17. 
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orang-orang yang terkena musibah, menurut Tasaro sedekah 

yang dikeluarkan tidak hanya bermanfaat untuk lingkungan sosial 

namun juga bermanfaat untuk dirinya secara pribadi, sebagai 

amal jariyyah dan mempercepat datangnya rezeki. 

Menurut bahasa dari Tasaro GK, sedekah itu berasal dari 

bahasa Arab Shodaqoh yang berarti benar, atau dalam bahasa 

Inggrisnya Right, dan makna lain dari Right adalah kanan jadi 

hikmahnya adalah, sedekah akan lebih mudah untuk dilakukan 

dengan otak kanan. Karena otak kanan itu menjunjung 

keikhlasan. Ikhlas ataupun belum ikhlas tetaplah bersedekah, jika 

sedekah itu dilakukan secara terus-menerus maka ikhlas itu akan 

terlatih sendiri dan akhirnya lama kelamaan bisa ikhlas.
86

 

Berdasarkan percakapan iblis dengan Nabi,
87

 diketahui 

bahwa ketika seseorang bersedekah itu sama saja ia membelah 

tubuh iblis. Setiap pagi ada dua malaikat yang berseru. Dimana 

yang satu berseru “ya Tuhan, Karunialah balasan kepada orang 

yang bersedekah”. Dan yang satu lagi berseru”Musnahkanlah 

orang-orang yang enggan bersedekah”. Ketika harta itu 

disedekahkan maka perniagaan tersebut tidak mungkin merugi 

tapi sebaliknya akan semakin naik keuntungannya. 

Menurut Tasaro Faktor penentu dalam keberhasilan yaitu 

berbagi, sebagaimana pernyataan sebagai berikut: 

“Anda ingin pintar? Pintarkan orang lain (berbagi ilmu) 

“Ingin sukses? Dengan mensukseskan orang lain “Ingin cepat 

kaya? Kaya kan orang lain. 

“Ingin usaha membesar? Besarkan usaha orang lain 

(contoh: sebagai pemasok dan mitra bisnis) 

“Ingin usaha terus membesar? Bagikan sebagian usaha itu 

pada orang lain (contoh: bagi hasil dengan karyawan) 

“Ingin impian terwujud? wujudkan impian orang lain “Ingin 

doa terkabul? Doakan orang lain. 

“Ingin ditolong Allah? Tolong orang lain. 

“Ingin dapat uang? Berikan uang kepada orang

 lain (bersedekah) 

“Ingin menyempurnakan pahala shalat? Berikan zakat harta 

kepada orang lain 

                                                 
86 Tasaro GK, Moslem Millionare, h, 27. 
87 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h, 112. 
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“Ingin menyempurnaan pahala puasa? Berikan zakat fitrah 

kepada yang membutuhkan.
88

 

 

10. Akhlak terpuji (Tawakkal, ikhtiyar, Syukur, Ikhlas dan 

jujur) 

Karakter Tawakkal, Ikhtiyar, Syukur, ikhlas, dan jujur ini 

merupakan nilai pendidikan karakter pada poin ke sembilan 

dalam Novel “Keajaiban Rezeki”, dari kelima perilaku akhlak 

terpuji tersebut peneliti menemukan 2 karakter yang relevan 

dengan nilai pendidikan karakter yang dicanangkan oleh 

Kemendikbud, yaitu karakter jujur dan bekerja keras. Karakter 

jujur dalam Novelnya Tasaro GK sesuai dengan karakter jujur 

versi Kemendikbud, jika karakter jujur dalam novelnya Tasaro 

muncul pada poin ke 9 maka Kemendikbud menempatkan 

karakter ini dalam urutan ke 2 setelah religi. Jujur merupakan 

sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang 

benar, mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar) 

sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi 

yang dapat dipercaya. 

Tasaro menyatakan bahwa kejujuran akan memelihara dan 

menyelamatkan orang yang memiliki karakter tersebut, mungkin 

memiliki karakter ini berat pada awalnya namun dalam jngka 

panjang orang-orang jujurlah yang akan bertahan, Tasaro juga 

menuturkan bahwa menjemput kekayaan yang dicontohkan oleh 

Rasulullah adalah dengan kejujuran (kekayaan harus dibangun 

dengan kejujuran.
89

 

Sedangkan nilai Ikhtiyar yang terdapat dalam novelnya 

Tasaro GK relevan dengan nilai kerja keras pada urutan ke5 versi 

Kemendikbud, dijelaskan Kerja keras merupakan perilaku yang 

menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh (berjuang hingga 

titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai tugas, 

permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 

Karakter baik (akhlak terpuji) adalah segala tingkah laku 

baik yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang 

                                                 
88 Tasaro GK, Percepatan Rezeki, h, 62.  
89 Lihat di https://twitter.com/ipphoright/status/248393525748707328, diakses tanggal 06 

Januari 2015, pukul 9.52. 
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kepada Allah. Karakter ini dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji 

seperti tawakkal, ikhlas, syukur, dan jujur. Ada berbagai macam 

akhlak terpuji, baik terpuji kepada Allah, kepada alam, kepada 

sesama manusia, dan kepada diri sendiri. 

Menurut Tasaro GK. Ketika seseorang ingin meminta 

kepada Allah tentang kesuksesan dan keberhasilan maka yang 

perlu dilakukan adalah : Perbanyak syukur, bukan perbanyak 

meminta, Perbanyak Tawakkal, bukan sekedar hanya meminta, 

Perbanyak Istighfar, Awali dengan memberi bukan meminta
90

 

Ikhtiyar dan ibadah adalah dua sisi yang melapisi koin 

keberuntungan. Karena ikhtiyar terdapat ibadah, demikian pula 

sebaliknya, didalam ibadah juga terdapat ikhtiyar. Dengan begitu 

dapat disimpulkan bahwa ikthiyar itu adalah ibadah, ibadah itu 

adalah ikhtiyar. Misal anda belajar. Nah itu Ikhtiyar, itu juga 

ibadah.
91

 

Dalam buku Moslem Millionare Tasaro juga memberikan 

pernyataan bahwa Orang-orang yang selalu mengatakan, ikhtiyar 

hendaknya berlandaskan pada keyakinan, sesunnguhnya itu 

benar, tak terbantahkan lagi, seperti yang dicontohkan oleh 

Tasaro dalam novel ini. 

Saat atasan anda bertanya, kenapa anda begitu yakin 

penjualan anda bulan ini bakal meningkat? Dengan percaya diri 

anda menjawab, “Tenang saja pak, saya sudah action (ikhtiyar). 

Saya sudah sedekah, berdoa, dan berusaha maka saya yakin 

insyaallah, penjualan saya pada bulan ini akan meningkat. 

Semakin jelas bukan hanya ikhtiyar yang berlandaskan pada 

keyakinan, sudah semestinya keyakinan pun harus berlandaskan 

pada ikhtiyar, amal, dan do‟a.
92

 

Sifat Ikhlas pun sangat dibutuhkan oleh seseorang dalam 

mewujudkan mimpinya, dengan mempunyai sifat Ikhlas dan 

iman sepenuhnya kepada Allah Swt, maka dalam beribadah dan 

melakukan segala sesuatu di dunia ini kita akan memperoleh nilai 

tambah, berupa pahala baik itu kebaikan didunia dan juga 

diakhirat, sebagaimana pernyataan yang peneliti kutip dalam 

novel Keajaiban Rezeki. 

                                                 
90 Tasaro GK, Percepatan Rezeki, h, 101. 
91 Ibid., h, 72. 
92 Tasaro GK, Moslem Millionaire, h, 31-32. 
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Dengan mempunyai sifat Ikhlas dan iman sepenuhnya 

kepada Allah Swt, maka dalam beribadah dan melakukan segala 

sesuatu di dunia ini kita akan memperoleh nilai tambah, berupa 

balasan jangka pendek dan panjang (baik didunia dan di akhirat) 

yaitu berupa Ridha, pahala, dan surga dari-Nya. Terus balasan 

jangka pendek itu berbentuk apa? Yah berbentuk materi atau 

sesuatu yang setara dengan itu, seperti: keuangan, kesehatan, 

keselamatan dan kemudahan urusan.
93

 

 

11. Cinta Ilmu 
Nilai karakter cinta ilmu ini dijelaskan dalam novel 

“Keajaiban Rezeki pada halaman 73 dalam sub judul menebar 

ilmu dengan otak kanan, karakter ini sesuai dengan 2 poin nilai 

pendidikan karakter yang ada pada versi Kemendikbud yaitu 

pada poin nomor 12 dan 15, yakni 12. Menghargai prestasi dan 

poin 15. Gemar membaca. Orang yang menghargai prestasi dan 

gemar membaca maka otomatis orang tersebut dapat dikatakan 

orang yang cinta akan ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan adalah warisan bersama umat manusia, 

bukan milik pribadi dari orang-orang tertentu. Permulaannya 

dimulai dengan permulaan diciptakannya umat manusia. Jika 

ilmu pengetahuan itu sejati maka berarti ilmu tersebut 

mengarahkan kecerdasan menuju kebahagian akhirat tanpa 

mengharapkan keuntungan materi, melakukan pengkajian tak 

kenal lelah dan terperinci tentang alam semesta untuk 

menemukan kebenaran mutlak yang mendasarinya, dan 

mengikuti metode yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu, 

maka ketiadaan hal-hal tersebut memiliki arti bahwa ilmu 

pengetahuan tidak dapat memenuhi harapan kita. 

Para tokoh Islam sendiri adalah pembawa obor 

pengetahuan, sebelum orang-orang barat yang dikenal seperti 

saat ini.  Pemikiran agama yang memancar dari kebahagian 

akhirat, dan cinta serta semangat yang muncul dari pemikiran itu, 

yang disertai rasa kefakiran dan ketidak berdayaan di hadapan 

Pencipta Maha kekal, berada di balik kemajuan ilmiah besar 

                                                 
93 Tasaro GK, 7 Keajaiban Rezeki, h, 98. 
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selama 500-tahun yang disaksikan di dunia Islam hingga akhir 

abad kedua belas. 

Gagasan ilmu pengetahuan berdasarkan Wahyu Ilahi, yang 

mendorong penelitian di dunia Islam, dipersembahkan nyaris 

sempurna oleh tokoh-tokoh terkemuka zaman itu, yang 

tenggelam dalam pikiran tentang kebahagiaan akhirat, meneliti 

alam semesta tanpa kenal lelah untuk mencapai kebahagiaan 

akhirat. Ketaatan mereka kepada Wahyu Ilahi menyebabkan 

kecerdasan yang berasal dari Wahyu itu memancarkan cahaya 

yang memunculkan gagasan baru ilmu pengetahuan di dalam 

jiwa manusia.
94

 

Kecintaan akan ilmu pengetahuan ini, juga ditunjukkan oleh 

Tasaro melalui kiprahnya di dunia motivator. Selain menjadi 

seorang motivator, coach, seorang inspirator pakar otak kanan 

yang cerdas, dan juga sebagai pendiri TK Khalifah pada tahun 

2007, yang memiliki 70-an cabang yang tersebar di indonesia 

pada tahun 2011. TK Khalifah ini merupakan Pendidikan Anak 

yang berbasis interpreneurship, jadi anak-anak sudah sejak dini 

diperkenalkan dengan dunia wirausaha (Enterpreneur), pada 

pertengahan tahun 2011 Majalah Frinchese menobatkan TK 

Khalifah ini sebagai The Fastest Growing 2011.
95

 Bukan sekedar 

itu saja, kecintaannya kepada ilmu pengetahuan juga ditunjukkan 

beliau dari buku-buku karyanya yang sangat menginspirasi jutaan 

orang didunia. 

Tiba-tiba saya teringat dengan pesan Nabi “siapa yang 

menyeru kepada kebaikan, maka ia mendapatkan pahala sebagai 

mana pahala orang yang mengerjakannya, tanpa mengurangi 

pahala mereka sedeikitpun. Yap. Inilah amal jariyyah, inilah 

passive income pahala. 

Maka dari itu saran saya, tebarlah ilmu otak kanan ini 

kepada saudara-saudara anda. Sehingga anda akan mendapatkan 

pahala amal jariyyah, anda akan semakin memahami ilmu otak 

kanan, anda dan mereka semua akan tumbuh bersama-sama 

menjadi pemenang dalam waktu yang jauh lebih cepat.
96

 

                                                 
94http://www.hidayatullah.com/kajian/tazkiyatunnafs/read/2010/05/14/1263/pengerti n- 

ilmu-pengetahuan.html, diakses tanggal 17-12-2015, pada pukul 19.12 WIB. 
95  Ippho Santosa, Hanya 2 Menit, h, 48. 
96 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h, 73. 
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12. Menghindari sifat pesimis dan selalu optimis 

Nilai pendidikan karakter pada poin ke 12 dalam Novel 

“Keajaiban Rezeki” adalah sifat optimis. Sikap ini muncul di 

halaman 83, karakter optimis ini tidak ditemukan oleh peneliti 

pada nilai pendidikan karakter versi Kemendikbud. Penjelasan 

lebih lanjut dalam Novel Tasaro GK tentang karakter ini sebagai 

berikut: 

Orang menjadi kuat, pada dasarnya karena mentalnya kuat. 

Orang menjadi lemah, karena mentalnya lemah. Begitu juga, 

orang sukses, karena ia memiliki keinginan untuk sukses. Dan 

orang yang gagal, karena ia tidak memiliki keberanian dan 

keyakinan untuk sukses sehingga berbuat gagal. Dalam hal ini, 

ada keterangan dalam al-Qur‟an yang menyebutkan bahwa, 

“Orang yang kuat lebih disukai Allah dan lebih baik dari orang 

yang lemah.” Jadi, manusia tangguh dan kuat itu, sudah 

seharusnya menjadi cita-cita seseorang dalam rangka mengabdi 

kepada-Nya. 

Setiap manusia harus memiliki optimisme dalam menjalani 

kehidupan. Dengan sikap optimis, manusia akan tegar 

menghadapi setiap cobaan dan menatap masa depan penuh 

dengan keyakinan. Karena garis kehidupan setiap manusia sudah 

ditentukan-Nya. Tugas manusia adalah hanya berusaha, berpikir 

dan berdoa, meluruskan niat dan menyempurnakan ikhtiar. 

Tasaro menyatakan bahwa Orang yang memiliki jiwa 

Optimis, ia akan selalu menganggap masalah sebagai peluang, 

bukan sebagai ancaman. Hal ini diperkuat lagi oleh pernyataan 

beliau dalam buku lainnya bahwa Kata kunci untuk kesuksesan 

dan keberhasilan adalah keyakinan dan pemahaman. 

Seberapa besar keyakinan seseorang dan seberapa benar 

pemahaman seseorang maka sebesar itulah potensi keberhasilan 

yang ia dapatkan.
97

 Sebagaimana Kutipan dalam novel Keajaiban 

Rezeki. 

“herannya masih saja ada sekelompok orang pesimis yang 

membantah, 

“Lha kalau semua orang jadi pengusaha, nanti siapa yang 

jadi karyawannya? Bukankah yang Maha Kuasa memang sengaja 

melebihkan rezeki sebagian orang? “sambil bercanda, saya 

                                                 
97 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h, 15. 
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jawab:” itu betul, hanya saja berusahalah agar kita orang- orang 

indonesia yang jadi pengusahanya dan yang lebih rezekinya, dan 

biarlah negara lain yang menjadi karyawannya. 

Banyak sekali orang yang mempunyai sikap pesimis 

melihat masalah itu sebagai ancaman, ini berbeda dengan orang-

orang yang optimis mereka melihat masalah itu bukan sebagai 

ancaman namun sebagai peluang untuk terus sukses dan menjadi 

pemenang.
98

 

Keyakinan yang besar dan kesabaran yang benar, akan 

menjadikan satu orang mampu menghadapi 2-10 orang sekaligus. 

Ini adalah janji dari Allah Swt (Qs. 8: 65-66). Janji Allah inilah 

yang mampu melipat gandakan keyakinan untuk terus maju dan 

berani bermimpi. Tasaro GK memberikan contoh kejayaan dan 

kedigdayaan perusahaan bukan cuma ditentukan oleh produk 

yang inovatif, harga yang kompetitif, distribusi yang intensif, 

ataupun promosi yang masif. Namun yang terpenting ialah 

keyakinan dari individu- individu didalam perusahaan tersebut. 

Keyakinan inilah yang membuat bisnis bergerak, omzet 

melonjak, dan laba menanjak. Seberat dan sebesar apapun 

tantangan yang dihadapi.
99

 

Dengan melawan rasa takut maka kesuksesan itu ada 

didepan mata, inilah yang dipahami oleh seorang Tasaro GK: 

takut namun tetap melangkah, itulah yang disebut pemberani dan 

layak untuk menjadi pemenang. Seorang pemberani namun ia 

tidak mampu melangkah itulah yang disebut penakut. Menurut 

seorang Tasaro selama itu halal dan legal, sudahlah hajar saja 

(dalam bahasa gaul khas Tasaro).
100

 

 

13. Khusnudhon Dengan Apa Yang Telah Diberikan Allah 

Karakter khusnudhon kepada Allah ini muncul pada poin ke 

13 dalam novel “Keajaiban Rezeki” yang dijelaskan di halaman 

132 sampai halaman 133 dalam sub judul pembeda Abadi lingkar 

diri. 

Bentuk husnudhon seorang hamba kepada Allah SWT 

adalah dengan terus beranggapan bahwa segala sesuatu yang 

                                                 
98 Ibid., h, 83. 
99 Tasaro gk, Percepatan Rezeki, h, 114-115. 
100 Ippho Santosa, Hanya 2 Menit, h, 49. 
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ditakdirkan Allah SWT kepada dirinya adalah pilihan yang 

terbaik dari Allah SWT. Adapun jika kenyataan yang dia terima 

merupakan kenyataan yang pahit atau tidak sesuai dengan 

keinginannya, hendaklah dia menerimanya dengan tabah dan 

kembali berintrospeksi diri. 

Di sisi lain mengapa manusia diwajibkan untuk 

berhusnuzhan kepada Allah SWT, karena pengetahuan manusia 

sangatlah terbatas. Manusia hanya mngetahui hal-hal yang 

sifatnya kasat mata dan sama sekali tidak mengetahui 

rahasia/hikmah dibaliknya. Kutipan Nilai Pendidikan Karakter 

tentang Khusnudhon kepada Allah dari novel Keajaiban Rezeki 

adalah ironisnya tidak sedikit manusia yang berkeluh kesah, 

menganggap dirinya adalah manusia yang biasa-biasa saja, yang 

terlahir tanpa kelebihan khusus, anggapan miring ini jelas- jelas 

menghina Yang Maha Pencipta karena  

“Dia telah menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk 

“Bahkan   Dia   telah memerintahkan Malaikat untuk sujud 

dihadapan manusia 

“Sering manusia menganggap malaikat adalah makhluk 

yang paling unggul. Padahal dengan amalan-amalannya, manusia 

diperkenankan oleh-Nya untuk menjadi makhluk yang lebih 

unggul daripada malaikat. Contohnya: melakukan amal jariyyah, 

istighfar, sedekah, berkreasi, menganalisa, silaturrahim, 

membangun peradaban dll. 

“Makanya Dia menyerahkan hak pengelolaan bumi dan 

seluruh isinya kepada manusia bukan kepada Malaikat. Itu 

artinya, Dia telah menitipkan potensi yang betul-betul tak ternilai 

harganya pada diri manusia, dan tugas manusia untuk menggali 

potensi tersebut.
101

 

Jadi, setelah membaca pernyataan dari Tasaro GK diatas, 

mengenai nilai karakter ini peneliti menarik persamaan diantara 

nilai karakter khusnudhon pada poin ke 13 dengan nilai 

pendidikan karakter versi Kemendikbud yang kembali pada poin 

pertama yaitu nilai karakter Religi yang sama-sama menjelaskan 

tentang ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya. Dari 

penjelasan diatas peneliti juga berharap hendaknya rasa percaya 

diri seseorang akan semakin kuat dan sikap Khusnudhon semakin 

                                                 
101 Tasaro GK, Keajaiban Rezeki, h, 132-133. 
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bertambah terhadap Tuhan yang Maha Esa sehingga hal ini akan 

mengantarkan kepada kesuksesan lebih cepat. 

 

14. Menjadi Orang Yang Menghargai Waktu (Cepat Action) 
Nilai pendidikan karakter tentang menghargai waktu dalam 

Novel “keajaiban rezeki” muncul pada halaman 144 sampai 

hsalaman 145, pada halaman ini dijelaskan begitu pentingnya 

waktu dan kecepatan dalam meraih kesuksesan, namun karakter 

ini secara eksplisit tidak dituliskan secara langsung dalam nilai 

pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Kemendikbud, 

namun secara tersirat karakter ini sesuai dengan poin ke 4 tentang 

Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 

segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. Menghargai 

waktu dan kecepatan termasuk dalam bentuk kedisiplinan. 

Menghargai waktu adalah ketika seseorang dapat 

menggunakan waktu yang dimiliki untuk melakukan hal-hal yang 

bermanfaat. Quality time atau waktu yang berkualitas merupakan 

refleksi dari berharganya setiap detik yang dilalui. Sejatinya, 

dalam kehidupan manusia memang tidak ada waktu yang tidak 

berkualitas karena waktu merupakan sesuatu yang berharga untuk 

dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. 

Quality time sendiri bisa bermakna sebagai manajemen 

penggunaan waktu yang bisa dimanfaatkan untuk mengatur dan 

mensinergikan waktu dengan optimasi benefiditas 

(kebermanfaatan) atau utility (kebergunaan) setiap aktivitas kita. 

Dalam Novel keajaiban rezeki dibahas oleh seorang Tasaro 

bahwa meskipun seribu kali action namun tanpa kecepatan maka 

itu hanya sekedar action dan tidak ada gunanya, seorang Tasaro 

GK sangat menjunjung tinggi prinsip kecepatan. Kutipan 

pernyataan Tasaro dalam Novel keajaiban rezeki Keajaiban. 

Serba lambat atau serba cepat paham manakah yang benar 

secara umum saya pribadi menjunjung tinggi kecepatan 

percayalah action hanya tinggal action jika tanpa kecepatan 

hanya dengan kecepatan, Daud mampu mengalahkan jalut yang 

lebih besar 

“Nabi muhammad jika berjalan sangat cepat, hampir-

hampir menyerupai orang yang menuruni bukitSudah menjadi 

kebiasaan yang mendarah daging, saya berbicara, menulis, 
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berjalan, naik tangga, menyetir, dan memimpin rapat dengan 

sangat cepat.
102

 

Begitu pentingnya waktu hingga Allah memberikan 

peringatan kepada hambanya untuk selalu memanfaatkan waktu 

sebaik-baiknya, peringatan ini ada pada al-Qur‟an surat Al-Asr. 

Dari surat inilah seorang Tasaro merumuskan beberapa asumsi.
103

 

Sebagai berikut.Dalam Novel Tasaro GK yang lainnya. 

Agama mengajarkan, Begitu shalat selesai, kitab suci 

memerintahkan kita untuk segera bertebaran dimuka bumi. 

Begitu satu hal selesai, kitab suci juga memerintahkan kita untuk 

segera mengerjakan pekerjaan lainnya. Pahamilah, cepat itu 

sangat penting. Bukankah cepat itu sifatnya Nabi, Sedangkan 

buru-buru itu sifatnya setan. 

Jarang orang tahu, kalau kecepatan untuk action itu 

memelihara mood. Sulitlah untuk tidak optimis dan antusias, 

sekiranya kita bergerak serba cepat. Apalagi cepat itu identik 

dengan hasil. Ringkasnya siapa yang cepat dia yang dapat. 

Dipesankan juga kecepatan ini dalam sebuah iklan: if you are not 

fast, you are food! Falsafah inilah yang dipegang oleh orang-

orang sukses dunia seperti Naquib Sawiris (Mesir), Nasser al-

Kharaffi (dari Kuwait), dan Mohammad Amoudi (dari Ethiopia), 

bukan dunia yang kejam namun kita yang mungkin lamban.
104

 

 

15. Meningkatkan Kekuatan (Potensi) 
Nilai pendidikan karakter selanjutnya poin ke 15 yaitu 

meningkatkan kekuatan (potensi), karakter ini tersirat dalam 

Novel “Keajaiban Rezeki” pada halaman 117 sub judul pembeda 

abadi lingkar diri. Disitu dijelaskan rahasia tentang kekuatan dan 

strategi pasukan perang yang beranggotakan sedikit prajurit 

namun dapat mengalahkan pasukan perang yang anggota 

prajuritnya lebih banyak, sebelum berperang panglima perang 

Sun Tsu melalui kitabnya Art of War menyarankan agar 

memahami diri dan memahami musuh, dengan banyak mencari 

tahu. Karakter ini relevan dengan nilai pendidikan karakter 

Kemendikbud pada poin ke 9 Rasa ingin tahu, yakni cara 

                                                 
102 Ibid., h, 144. 
103 Ippho Santosa, Percepatan Rezeki., h, 99. 
104 Tasaro GK, Moslem Millionaire, h, 45-46. 
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berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan penasaran dan 

keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan 

dipelajari secara lebih mendalam. Dengan menarik garis besar 

dari persamaan antara kedua nilai karakter tersebut. Yakni 

pengertian rasa ingin tahu menurut Kemendikbud adalah 

mempelajari suatu persoalan secara mendalam. 

Setiap manusia memiliki bermacam-macam potensi diri 

yang dapat dikembangkan. Tidak sedikit manusia belum 

sepenuhnya mengembangkan dan menggunakan potensi yang ada 

pada dirinya. Hal ini terjadi dikarenakan mereka belum atau 

bahkan tidak mengenal potensi dirinya dan hambatan hambatan 

dalam pengembangan potensi diri tersebut. Mampu 

mengembangkan potensi diri merupakan dambaan setiap 

individu. Mampu dan tidaknya seseorang mengembangkan 

potensi dirinya secara efektif, Itu bergantung pada motivasi diri, 

karena pengembangan potensi diri merupakan suatu proses yang 

sistematis dan bertahap. 

Pengukuran potensi diri untuk mengetahui sejauh manakah 

potensi- potensi yang dimiliki oleh seorang individu, baik yang 

diperoleh melalui introspeksi diri maupun melalui feed back dari 

orang lain serta tes psikologis (kepribadian). 

Dalam Novel Keajaiban Rezeki diceritakan Ketika Tasaro 

berkunjung diCorregidor Island, Spanyol beliau singgah disuatu 

museum yang didalamnya terdapat bekas peralatan perang zaman 

dulu. Hal ini memaksa benak Tasaro untuk berfikir berulang-

ulang tentang perang. Memang tidak ada yang mustahil tentang 

perang, bukan sekali dua kali terjadi pasukan kecil berhasil 

menaklukkan pasukan yang jauh lebih besar. Contohnya 

Heniando Cortes (Penakluk Mexico), Napoleon Bonaparte 

(Penakluk Eropa), Alexander yang Agung (Penakluk Persia), 

demikian pula Genghis Khan dari Mongol yang mampu melibas 

dan menggilas china, yang penduduknya 30 kali lipat lebih besar 

dari mongol. Pernyataan dari Novel keajaiban Rezeki Karya 

Tasaro GK. 

Dari sejarah tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

mengenal potensi diri sangat mempengaruhi berhasil atau 

tidaknya tujuan yang ingin dicapai seseorang, ketika ia kenal 

dengan potensi dirinya, kemudia ia meningkatkannya maka 

keberhasilan itu akan semakin nyata. 
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Jadi dari 15 nilai pendidikan Karakter yang terdapat dalam 

Novel “Keajaiban Rezeki” karya Tasaro GK peneliti menemukan 

11 nilai pendidikan Karakter yang sama dengan nilai pendidikan 

karakter yang dicanangkan oleh Kemendikbud. Nilai tersebut 

antara lain. 

Poin 1. Karakter menghargai kemampuan diri (percaya diri) 

sesuai dengan poin 7 Kemendikbud yaitu Mandiri, poin ke ke 2, 

3 dan poin 13 tentang karakter religius (cinta Allah dan semua 

Ciptaan-Nya), karakter berbakti kepada orang tua serta 

menyayangi pasangan dan karakter Khusnudhon dengan Allah ini 

relevan dengan nilai karakter dalam versi Kemendikbud pada 

poin pertama yaitu Religius, poin ke 5 karakter mengasah 

kreativitas dan imajinasi sesuai dengan nilai pendidikan Karakter 

yang dicanangkan Kemendikbud dalam poin ke 6 kreatif, 

selanjutnya poin ke 7 berjiwa wirausaha ini relevan dengan nilai 

pendidikan karakter Kemendikbud yang juga diletakkan pada 

poin ke 7 yaitu mandiri, nilai karakter selanjutnya pada poin ke 8 

dan 9 menjadi orang kaya yang dermawan dan bermanfaat dan 

nilai karakter gemar bersedekah, nilai ini sesuai dengan nilai 

Karakter Kemendikbud pada poin 16 dan 17 yaitu peduli 

lingkungan sekitar dan lingkungan sosial. Nilai ke 10 tentang 

akhlak terpuji (Tawakkal, ikhtiyar, syukur, ikhlas dan jujur) ada 2 

karakter yaitu ikhtiyar dan jujur yang sesuai dengan nilai 

pendidikan karakter versi Kemendikbud pada poin ke 2 jujur 

serta poin ke 5 kerja keras. Nilai karakter cinta ilmu pada poin ke 

11 dinovel Keajaiban Rezeki sesuai dengan nilai Karakter 

Kemendikbud pada poin 12 dan 15 yaitu menghargai prestasi dan 

gemar membaca (sebab orang yang menghargai prestasi dan 

gemar membaca merupakan ciri orang yang cinta ilmu), 

selanjutnya poin ke 14 nilai karakter menghargai waktu (cepat 

action) sesuai dengan nilai pendidikan Karakter Kemendikbud 

pada poin ke 4 tentang sikap Disiplin. Kemudian yang terakhir 

poin ke 15 tentang meningkatkan kekuatan ini sesuai dengan nilai 

karakter versi Kemendikbud pada poin ke 9 sikap rasa ingin tahu. 

Ada 3 karakter dalam Novel “Keajaiban Rezeki” yang 

belum tercantum pada nilai pendidikan karakter yang 

dicanangkan oleh Kemendikbud, diantaranya: poin ke 4 

mengenai sikap introspeksi diri, poin ke 6 karakter untuk 

mengasah intuisi, dan poin ke 12 mengenai sikap optimis. 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah 

pengetahuan dimasa mendatang mengenai nilai-nilai pendidikan 

Karakter sebagai acuan dalam penetapan dan format ulang 

kembali Nilai pendidikan Karakter yang dibuat oleh 

Kemendikbud pada masa selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang termuat dalam Bab IV, maka 

peneliti dapat menyimpulkan terkait novel Keajaiban Rezeki Karya 

Tasaro GK sebagai berikut: 

1. Nilai Pendidikan Karakter dalam novel Keajaiban Rezeki karya 

Tasaro GK ada 11 nilai pendidikan Karakter yang sama dengan 

nilai pendidikan karakter. Nilai tersebut antara lain: karakter 

menghargai kemampuan diri (percaya diri), karakter religius 

(cinta Allah dan semua Ciptaan-Nya), karakter berbakti kepada 

orang tua serta menyayangi pasangan dan karakter Khusnudhon 

dengan Allah, karakter mengasah kreativitas dan imajinasi, nilai 

karakter selanjutnyamenjadi orang kaya yang dermawan dan 

bermanfaat dan nilai karakter gemar bersedekah, karakter yang 

berupa akhlak terpuji (Tawakkal, ikhtiyar, syukur, ikhlas dan 

jujur) ada 2 karakter yaitu ikhtiyar dan jujur yang sesuai dengan 

nilai pendidikan, Nilai karakter cinta ilmu, karakter menghargai 

waktu (cepat action) sesuai dengan nilai. Kemudian yang yang 

terakhir karakter meningkatkan kekuatan. 

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

novel Keajaiban Rezeki Karya Tasaro GK dengan 18 nilai 

pendidikan karakter yang di kemukakan oleh kemendiknas tahun 

2010 ialah dengan paparan bahwa dari 15 nilai pendidikan 

Karakter yang terdapat dalam Novel 

3. “Keajaiban Rezeki” karya Tasaro GK peneliti menemukan 11 

nilai pendidikan Karakter yang sama dengan nilai pendidikan 

karakter yang dicanangkan oleh Kemendikbud. Nilai tersebut 

antara lain. 

Poin 1. Karakter menghargai kemampuan diri (percaya diri) 

sesuai dengan poin 7 Kemendikbud yaitu Mandiri, poin ke ke 2, 3 

dan poin 13 tentang karakter religius (cinta Allah dan semua 

Ciptaan-Nya), karakter berbakti kepada orang tua serta menyayangi 

pasangan dan karakter Khusnudhon dengan Allah ini relevan dengan 

nilai karakter dalam versi Kemendikbud pada poin pertama yaitu 

Religius, poin ke 5 karakter mengasah kreativitas dan imajinasi 

sesuai dengan nilai pendidikan Karakter yang dicanangkan 

Kemendikbud dalam poin ke 6 kreatif, selanjutnya poin ke 7 berjiwa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 

 

wirausaha ini relevan dengan nilai pendidikan karakter 

Kemendikbud yang juga diletakkan pada poin ke 7 yaitu mandiri, 

nilai karakter selanjutnya pada poin ke 8 dan 9 menjadi orang kaya 

yang dermawan dan bermanfaat dan nilai karakter gemar 

bersedekah, nilai ini sesuai dengan nilai Karakter Kemendikbud pada 

poin 16 dan 17 yaitu peduli lingkungan sekitar dan lingkungan 

sosial. Nilai ke 10 tentang akhlak terpuji (Tawakkal, ikhtiyar, 

syukur, ikhlas dan jujur) ada 2 karakter yaitu ikhtiyar dan jujur yang 

sesuai dengan nilai pendidikan karakter versi Kemendikbud pada 

poin ke 2 jujur serta poin ke 5 kerja keras. Nilai karakter cinta ilmu 

pada poin ke 11 dinovel Keajaiban Rezeki sesuai dengan nilai 

Karakter Kemendikbud pada poin 12 dan 15 yaitu menghargai 

prestasi dan gemar membaca (sebab orang yang menghargai prestasi 

dan gemar membaca merupakan ciri orang yang cinta ilmu), 

selanjutnya poin ke 14 nilai karakter menghargai waktu (cepat 

action) sesuai dengan nilai pendidikan Karakter Kemendikbud pada 

poin ke 4 tentang sikap Disiplin. Kemudian yang terakhir poin ke 15 

tentang meningkatkan kekuatan ini sesuai dengan nilai karakter versi 

Kemendikbud pada poin ke 9 sikap rasa ingin tahu. 

Ada 3 karakter dalam Novel “Keajaiban Rezeki” yang belum 

tercantum pada nilai pendidikan karakter yang dicanangkan oleh 

Kemendikbud, diantaranya: poin ke 4 mengenai sikap introspeksi 

diri, poin ke 6 karakter untuk mengasah intuisi, dan poin ke 12 

mengenai sikap optimis. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

akan menambah pengetahuan dimasa mendatang mengenai nilai-

nilai pendidikan Karakter sebagai acuan dalam penetapan dan format 

ulang kembali Nilai pendidikan Karakter yang dibuat oleh 

Kemendikbud pada masa selanjutnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan keterangan di atas, maka ada beberapa saran yang 

bisa menjadi rekomendasi dan bahan pertimbangan, adapun 

rekomendasi dan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Lain 

Melihat dari hasil penelitian yang ada di bab IV, untuk 

kedepannya perlu dikembangan terkait dengan kajian 

kepustakaan yang bertemakan religius, dengan begitu generasi 

milenial dapat menimbah wawasan melalui novel-novel dan 

dapat di ambil hikmahnya. 
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2. Bagi Novelis Lain 

 Bagi para para novelisseharusnya lebih banyak mengakat tema 

yang berkaitan dengan pendidikan dan religius supaya generasi 

milenial tidak hanya membaca roman percintaan tapi juga roman 

pendidikan dan religi, dan setidaknya dapat mengambil sebuah 

pelajaran bagi kehidupan kedepan yang lebih baik. 
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